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ABSTRACT 

This research aims to determine the factors that can influence students' 

intentions to use the Tableau data visualization application further through an 

approach using the Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT). 

The dependent variable in this research is behavioral intention which represents 

students' intention to use Tableau. Meanwhile, the independent variables are 

performance expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating conditions, 

curiosity, and personal innovativeness. The research sample used was students from 

the Accounting Undergraduate Program at Universitas Islam Indonesia who were 

selected using the purposive sampling method. The criteria includes students who 

are or have finished their study at the Accounting Undergraduate Program at 

Universitas Islam Indonesia and have taken Accounting Data Analytics course or 

have studied the use of Tableau. The results of this research show that performance 

expectancy and personal innovativeness have a positive and significant effect on 

behavioral intention. Meanwhile, other variables including effort expectancy, 

social influence, facilitating conditions, and curiosity have no effect on behavioral 

intention. 

Keywords: Data analytics, Tableau, UTAUT, behavioral intention, performance 

expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating conditions, curiosity, 

personal innovativeness. 
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ABSTRAK 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui faktor-faktor yang dapat 

mempengaruhi intensi mahasiswa dalam menggunakan aplikasi data visualisasi 

Tableau secara lebih jauh melalui pendekatan menggunakan teori Unified Theory 

of Acceptance and Use of Technology (UTAUT). Variabel dependen pada penelitian 

ini adalah behavioral intention yang merepresentasikan minat mahasiswa untuk 

menggunakan aplikasi Tableau. Sedangkan variabel-variabel independennya yaitu 

performance expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating 

conditions, curiosity, dan personal innovativeness. Sampel penelitian yang 

digunakan yaitu Mahasiswa Program Sarjana Akuntansi Univeritas Islam Indonesia 

yang dipilih menggunakan metode purposive sampling. Kriteria mahasiswanya 

meliputi mahasiswa yang sedang atau pernah berkuliah di Program Studi Akuntansi 

Universitas Islam Indonesia dan sudah pernah mengambil mata kuliah Analitika 

Data Akuntansi atau pernah mempelajari penggunaan Tableau. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa performance expectancy dan personal innovativeness 

berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap behavioral intention. Sementara 

variabel lain yang meliputi effort expectancy, social influence, facilitating 

conditions, dan curiosity tidak berpengaruh terhadap behavioral intention. 

Kata kunci: Analitika data, Tableau, UTAUT, behavioral intention, performance 

expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating conditions, curiosity, 

personal innovativeness. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Perkembangan teknologi membawa dampak signifikan pada berbagai sektor. 

Perkembangan tersebut terjadi dalam skala yang masif sehingga dapat mendorong 

manusia untuk dapat menyesuaikan cara mereka berpikir dan menjalani kehidupan 

sehari-hari. Sebagai contoh, perkembangan teknologi informasi dan komunikasi 

telah mengubah cara manusia berinteraksi, berkomunikasi, dan memperoleh 

informasi.  

Dewasa ini, teknologi terkait data berkembang dengan laju yang sangat pesat. 

Fenomena ini disebabkan oleh peningkatan kemampuan pemrosesan komputer 

yang kian canggih, kapasitas penyimpanan yang semakin besar, serta peningkatan 

bandwidth. Pertumbuhan teknologi digital baru seperti big data, kecerdasan buatan 

atau Artificial Intelligence (AI), hingga komputasi awan atau cloud computing, 

dapat mendorong terwujudnya implementasi teknologi baru dalam perusahaan 

(Verhoef et al., 2021). Dalam dunia Internet of Things (IoT), yang dikombinasikan 

dengan bandwidth 5G, data akan terus bermunculan dari berbagai sumber (Romney 

et al., 2021). Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi tersebut telah 

secara signifikan mengubah cara perusahaan menjalankan bisnis. Implementasi 

teknologi tersebut di perusahaan telah menyediakan sarana komunikasi baru baik 

antar perusahaan maupun intra perusahaan yang lebih efektif dan efisien. Di era 
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industri 4.0 ini, perusahaan secara rutin mengumpulkan dan menggunakan data 

untuk membuat berbagai keputusan strategis mulai dari penawaran produk kepada 

konsumen, periklanan, hingga kinerja. Selain itu, implementasi teknologi tersebut 

juga dapat menyederhanakan proses bisnis, sehingga dapat meningkatkan 

produktivitas, kesejahteraan karyawan, hingga kepuasan konsumen (Papagiannidis 

& Marikyan, 2020). Untuk dapat memperoleh manfaat tersebut, banyak perusahaan 

rela melakukan pengeluaran yang cukup besar untuk mengimplementasikan 

teknologi baru tersebut. Namun, pada kenyataanya nominal besar untuk investasi 

tersebut tidak serta merta dapat menjamin keberhasilan implementasi dan seringkali 

membawa hasil yang kurang memuaskan. Salah satu penyebab tidak tercapainya 

hasil yang diharapkan perusahaan tersebut adalah kurangnya kemampuan sumber 

daya manusia mereka dalam pemahaman dan penggunaan teknologi baru. 

Untuk menjawab kebutuhan perusahaan tersebut, para pencari kerja tentu 

memerlukan adaptasi dan penguasaan keterampilan atas teknologi baru agar dapat 

bersaing secara kompetitif di bursa rekrutmen pekerjaan. Lebih jauh lagi, 

penguasan pengetahuan dan keterampilan atas teknologi baru yang didukung 

dengan attitude yang baik juga dapat membantu para pekerja untuk mendorong 

kemajuan karier mereka ke depannya (Thangavelu & Kanagasabapathi, 2019). 

Untuk mengatasi kebutuhan tersebut, lembaga pendidikan tinggi diharapkan dapat 

berkontribusi dengan mengintegrasikan metode-metode terbarukan yang inovatif 

guna meningkatkan kualitas proses pengajaran dan pembelajaran  (Halili, 2019). 

Perkembangan teknologi tersebut dapat memungkinkan berkembangnya 

ilmu-ilmu pengetahuan baru untuk memanfaatkan teknologi yang kian 
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berkembang. Salah satu rumpun ilmu yang berkembang cukup pesat dewasa ini 

yaitu ilmu data atau yang lebih sering dikenal dengan istilah data science. Data 

science menjadi bagian integral dari revolusi digital saat ini. Keberadaan big data 

dan informasi yang kian kompleks memerlukan alat dan keterampilan spesifik 

untuk menggali wawasan yang berharga. Tidak mengherankan bahwa terdapat 

peningkatan kebutuhan akan lulusan dari perguruan tinggi yang memiliki 

keterampilan analisis data, termasuk lulusan dari program studi bidang akuntansi, 

keuangan, dan bisnis (Dzuranin et al., 2018). Dalam bidang akuntansi dan 

keuangan, penerapan ilmu data science, khususnya visualisasi data semakin 

mendapat perhatian. Penggunaan visualisasi data dalam konteks ini dapat 

membantu memahami tren keuangan, menganalisis kinerja perusahaan, dan 

menyediakan informasi yang relevan untuk pengambilan keputusan strategis. Oleh 

karena itu, sebaiknya mahasiswa akuntansi perlu memiliki pemahaman dan 

keterampilan dalam mengaplikasikan teknologi ini di dunia nyata. 

Salah satu institusi pendidikan yang mulai mengintegrasikan ilmu data 

science ke dalam kurikulum untuk mahasiswa akuntansi adalah Universitas Islam 

Indonesia (UII). Pada kurikulum terbaru yang berlaku sejak tahun 2021, terdapat 

satu mata kuliah baru yang secara spesifik mencakup analisis dan visualisasi data, 

yaitu Analitika Data Akuntansi. Mata kuliah tersebut dirancang untuk memberikan 

pemahaman kepada mahasiswa tentang teori-teori dasar terkait ilmu data secara 

umum hingga yang lebih spesifik terkait dengan peran akuntan dan analisis bisnis 

melalui model siklus IMPACT. Selain itu, mahasiswa juga diberikan pelatihan 

terkait keterampilan dasar untuk melakukan analisis dan visualisasi data sederhana 
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dengan menggunakan aplikasi Microsoft Excel, Google Sheets, hingga Tableau. 

Pelatihan terkait keterampilan menggunakan software analitis itulah yang menjadi 

salah satu nilai unggul mahasiswa Akuntansi UII dibandingkan dengan mahasiswa 

akuntansi pada instutusi pendidikan lain, terutama terkait penggunaan Tableau. 

Penggunaan Tableau yang masih relatif baru di kalangan mahasiswa Akuntansi UII 

tersebut memantik penulis untuk meneliti faktor apa saja yang dapat mempengaruhi 

minat mahasiswa menerima teknologi baru dengan Tableau sebagai objek 

penelitian. 

Terdapat beberapa teori yang dapat dijadikan landasan untuk melakukan 

penelitian terkait minat terhadap penerimaan teknologi baru, seperti Theory of 

Reasoned Action (TRA), Technology Acceptance Model (TAM), Theory of Planned 

Behaviour (TPB), Diffusion of Innovation (DOI), hingga Unified Theory of 

Acceptance and Use of Technology (UTAUT) (Dwivedi et al., 2020). Beberapa teori 

tersebut menyediakan kerangka kerja untuk memahami faktor-faktor yang 

mempengaruhi penerimaan dan penggunaan teknologi. Sebagian besar penelitian 

terdahulu yang menggunakan tiga teori tersebut meneliti dua jenis variabel 

dependen, yaitu Behavioral Intention atau Intention to Use, serta Use Behavior atau 

Actual Usage. Penelitian ini berfokus hingga variabel Behavioral Intention saja. 

Pada penelitian ini, penulis melakukan pendekatan menggunakan teori 

UTAUT yang digunakan oleh beberapa penelitian terdahulu untuk meneliti 

penerimaan teknologi baru pada berbagai bidang, mulai dari pendidikan, keuangan, 

hingga kehidupan sehari-hari. Pendekatan melalui kerangka teori UTAUT 

menggunakan variabel independen yang meliputi performance expectancy, effort 
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expectancy, social influence, dan facilitating conditions untuk mengeksplorasi 

motivasi atau faktor-faktor apa saja yang dapat mendorong minat seseorang untuk 

menggunakan teknologi baru (Venkatesh et al., 2003). Selain variabel dari teori 

UTAUT, terdapat dua variabel tambahan yang digunakan dalam penelitian ini, yaitu 

curiosity dan personal innovativeness. 

Beberapa penelitian terdahulu yang menggunakan pendekatan teori UTAUT 

menunjukkan hasil yang cukup beragam. Penelitian yang dilakukan oleh Hanafi 

dkk. (2023) dengan objek penelitian pembayaran digital menunjukkan bahwa 

variabel performance expectancy, effort expectancy, social influence, dan 

facilitating conditions berpengaruh signifikan terhadap behavioral intention. 

Semenetara penelitian yang dilakukan oleh Sultana dkk. (2023) dengan objek 

penelitian fintech menunjukkan bahwa hanya variabel performance expectancy, 

effort expectancy, dan facilitating conditions saja yang berpengaruh signifikan 

terhadap behavioral intention. Sedangkan variabel social influence dan personal 

innovativeness tidak berpengaruh secara signifikan terhadap behavioral intention. 

Penelitian yang dilakukan oleh Zwain (2019) dengan objek penelitian sistem 

manajemen pembelajaran Moodle pada siswa menunjukkan bahwa variabel 

performance expectancy dan technological innovativeness berpengaruh secara 

signifikan terhadap behavioral intention. Sedangkan variabel effort expectancy, 

social influence, dan facilitating conditions tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap behavioral intention.  Penelitian lain yang dilakukan oleh Sitar-Tăut 

(2021) dengan objek penelitian mobile learning menunjukkan bahwa variabel 

performance expectancy, social influence, dan facilitating conditions berpengaruh 
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signifikan terhadap behavioral intention. Sedangkan variabel effort expectancy 

tidak berpengaruh secara signifikan terhadap behavioral intention.  Sementara itu 

untuk variabel curiosity, penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Chang dkk. 

(2013) serta Acikgoz dkk. (2023) menunjukkan bahwa curiosity berpengaruh secara 

signifikan terhadap continuance intention atau behavioral intention. Sementara itu, 

penerapan model UTAUT untuk penelitian penerimaan teknologi untuk kategori 

aplikasi Business Intelligence (BI) baru tercatat dilakukan sebanyak tiga kali, yaitu 

penelitian yang dilakukan oleh Grublješič & Jaklič (2015), Hou (2014), dan Jaklič 

dkk. (2018). Perbedaan penelitian ini dengan tiga penelitian terdahulu tersebut 

berada pada objek penelitian yang lebih spesifik, yaitu aplikasi Tableau, serta target 

responden penelitian yang spesifik ditujukan kepada mahasiswa.  

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, penulis memutuskan untuk 

melakukan penelitian dengan judul “Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat 

Mahasiswa dalam Penggunaan Aplikasi Visualisasi Data Tableau (Studi Kasus 

pada Mahasiswa Program Sarjana Akuntansi Universitas Islam Indonesia).” 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang di atas, dapat dirumuskan permasalahan 

sebagai berikut. 

1. Apakah performance expectancy berpengaruh terhadap intensi mahasiswa 

untuk menggunakan aplikasi Tableau? 

2. Apakah effort expectancy berpengaruh terhadap intensi mahasiswa untuk 

menggunakan aplikasi Tableau? 
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3. Apakah social influence berpengaruh terhadap intensi mahasiswa untuk 

menggunakan aplikasi Tableau? 

4. Apakah facilitating conditions berpengaruh terhadap intensi mahasiswa 

untuk menggunakan aplikasi Tableau? 

5. Apakah curiosity berpengaruh terhadap intensi mahasiswa untuk 

menggunakan aplikasi Tableau? 

6. Apakah personal innovativeness berpengaruh terhadap intensi mahasiswa 

untuk menggunakan aplikasi Tableau? 

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Adapun tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut. 

1. Memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh performance expectancy 

terhadap intensi mahasiswa untuk menggunakan aplikasi Tableau. 

2. Memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh effort expectancy terhadap 

intensi mahasiswa untuk menggunakan aplikasi Tableau. 

3. Memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh social influence terhadap 

intensi mahasiswa untuk menggunakan aplikasi Tableau. 

4. Memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh facilitating conditions 

terhadap intensi mahasiswa untuk menggunakan aplikasi Tableau. 

5. Memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh curiosity terhadap intensi 

mahasiswa untuk menggunakan aplikasi Tableau. 

6. Memperoleh bukti empiris mengenai pengaruh personal innovativeness 

terhadap intensi mahasiswa untuk menggunakan aplikasi Tableau. 
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1.4 Manfaat Penelitian 

Dengan adanya penelitian ini, penulis berharap hasil dari penelitian ini dapat 

memberikan manfaat kepada para pembaca, terutama kepada beberapa pihak yang 

berkaitan dengan penelitian ini yang meliputi: 

1. Program Studi Akuntansi Universitas Islam Indonesia 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan bukti empiris atas beberapa 

faktor-faktor yang mempengaruhi intensi Mahasiswa Program Studi 

Akuntansi Universitas Islam Indonesia dalam menggunakan Tableau. Bukti 

tersebut diharapkan dapat menjadi masukan atau faktor pendorong untuk 

meningkatkan kualitas pelayanan sehingga dapat turut serta meningkatkan 

ketertarikan mahasiswa dalam penggunaan Tableau. Jika semakin banyak 

mahasiswa yang tertarik menggunakan Tableau, maka diharapkan semakin 

banyak pula mahasiswa Akuntansi yang memiliki keterampilan terkait 

penggunaan Tableau dalam lingkup disiplin ilmu akuntansi. Dengan 

demikian, profil lulusan Program Studi Akuntansi Universitas Islam 

Indonesia akan semakin dikenal tidak hanya memiliki pemahaman ilmu 

akuntansi yang baik, tetapi juga kecakapan teknologi yang baik untuk dapat 

menggunakan berbagai perangkat atau aplikasi teknologi informasi terbaru. 

2. Peneliti 

Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan tambahan kepada 

penelitian di masa yang akan datang terkait penggunaan dan pemanfaatan 

teknologi informasi terkini, khususnya implementasi ilmu analitika dan 



9 

 

visualisasi data pada lingkup keilmuan akuntansi dan bisnis melalui 

penggunaan Tableau sebagai objek penelitian. 

 

1.5 Sistematika Pembahasan 

Penelitian ini tersusun ke dalam lima bab secara berurutan. Berikut adalah 

sistematika susunan singkat tiap bab penelitian. 

BAB I: Pendahuluan 

Bab ini memaparkan penjelasan mengenai latar belakang permasalahan yang 

mendorong peneliti untuk melalukan penelitian ini, rumusan masalah, tujuan 

penelitian, manfaat penelitian, dan sistematika pembahasan. 

BAB II: Kajian Pustaka 

Bab ini menguraikan dan menjelaskan objek penelitian secara lebih detail, 

pendekatan teori-teori yang digunakan sebagai landasan penelitian, hasil penelitian 

terdahulu, pengembangan dari hipotesis terhadap variabel yang digunakan, dan 

model atau kerangka penelitian yang digunakan. 

BAB III: Metode Penelitian 

Bab ini memaparkan uraian mengenai target populasi dan sampel penelitian, 

sumber dan Teknik pengumpulan data, definisi variabel penelitian, metode 

pengukuran variabel penelitian, dan metode analisis data yang digunakan. 

BAB IV: Analisis Data dan Pembahasan 

Bab ini menguraikan proses pengumpulan data, demografi dan karakteristik 

responden, statistik deskriptif untuk masing-masing variabel, hasil analisis data, 

serta penjelasan terperinci dari hasil analisis data terhadap rumusan masalah. 
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BAB V: Simpulan dan Saran 

Bab ini memaparkan simpulan dari penelitian secara keseluruhan, 

keterbatasan penelitian, serta saran untuk penelitian berikutnya. 
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BAB II 

KAJIAN PUSTAKA 

 

2.1 Analitika dan Visualisasi Data 

Analitika data atau data analytics dapat didefinisikan sebagai penggunaan 

data secara menyeluruh dan sistematis, yang meliputi analisis statistik, analisis 

kuantitatif, analisis eksploratif, hingga analisis prediktif, yang dapat 

memungkinkan terwujudnya manajemen perusahaan berbasis data dan fakta untuk 

meningkatkan kualitas pengambilan keputusan dan tindakan bisnis (Davenport & 

Kim, 2013). Untuk memahami sejauh mana revolusi data, penting untuk 

mempertimbangkan empat V dari big data, yaitu volume, velocity, variety, dan 

veracity. Volume berkaitan dengan jumlah data yang dibuat dan disimpan oleh suatu 

perusahaan. Velocity berkaitan dengan seberapa cepat data dibuat dan disimpan. 

Variety berkaitan dengan berbagai bentuk yang dapat diambil oleh data. Sedangkan 

veracity berkaitan dengan kualitas atau kepercayaan data (Romney et al., 2021). 

Dewasa ini, kian marak persepsi data dianggap sebagai emas dalam bentuk 

virtual. Hal tersebut mendorong banyak pihak berlomba-lomba untuk menggali dan 

mengolah data secara lebih besar, lebih beragam, dan lebih dinamis (Ryan, 2018). 

Sejalan dengan itu, kebutuhan akan visualisasi data juga berkembang kian pesat 

hingga dapat memunculkan perangkat lunak baru dan teknik-teknik inovatif untuk 

membantu mengubah data mentah menjadi narasi visual yang memikat dan mudah 

dipahami seluruh kalangan pengguna. Visualisasi data membantu para pengguna 
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data untuk lebih mudah memahami informasi yang diperoleh dari analisis data. 

Dengan tambahan dukungan aplikasi visualisasi data terkini yang mumpuni, 

pengguna dapat melihat serta memahami informasi yang menyeluruh melalui cara 

sederhana layaknya informasi yang dulu hanya dapat diperoleh melalui penggunaan 

kueri bahasa pemrograman yang kompleks dan pengolahan data yang memakan 

waktu lebih lama (Hoelscher & Mortimer, 2018). Aplikasi visualisasi data dapat 

menghasilkan berbagai grafik, diagram, maupun jenis visualisasi lainnya dari 

sekumpulan data yang berukuran cukup besar sehingga pengguna dapat dengan 

cepat menampilkan informasi atau wawasan yang diperoleh dari sekumpulan data 

tersebut dengan cara yang efektif dan efisien. Hasil visualisasi tersebut juga dapat 

diubah dengan mudah sedemikian rupa untuk menyesuaikan informasi atau 

wawasan baru yang ingin digali dari sekumpulan data yang digunakan. Dengan 

adanya visualisasi tersebut, pengguna data akan lebih mudah untuk memperoleh 

gambaran menyeluruh dari sekumpulan data serta mengidentifikasi pola atau tren 

dalam data yang mungkin tidak dapat diidentifikasi pada bentuk asli data. 

 

2.2 Tableau 

Tableau merupakan sebuah perangkat analitika visual yang dapat membantu 

penggunanya untuk membuat analisis visual yang interaktif dalam format 

dashboard (Murray, 2014). Format tersebut akan memudahkan para analis 

pengguna dengan latar belakang nonteknikal untuk dapat mengkonversi 

sekumpulan data mentah menjadi tampilan grafis yang menarik. Tableau mengubah 

cara pandang penggunanya dalam menggunakan data untuk memecahkan berbagai 
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masalah karena Tableau dapat memberdayakan individu dan organisasi untuk 

mengubah suatu kumpulan data mentah menjadi tampilan visualisasi hingga 

dashboard yang interaktif sehingga dapat memberikan informasi atau wawasan 

yang membantu pengambilan keputusan yang lebih akurat berdasarkan data aktual 

(Gittleson, 2023). 

Tableau didukung oleh aksesibilitas tinggi yang dapat mengolah data mentah 

dari berbagai macam sumber data dan dalam berbagai format file yang berbeda. 

Tableau juga memiliki tampilan antarmuka dan serta cara penggunaan yang mudah 

dipahami sehingga pengguna dari berbagai kalangan dapat menggunakannya untuk 

membantu mereka mempersiapkan, menganalisis, dan memvisualisasikan data 

mereka. Perangkat lunak ini juga menyediakan berbagai metode penyampaian 

untuk hasil analisis visual penggunanya, termasuk adanya fitur dashboard hingga 

metode penyampaian layaknya cerita yang bernama Story dalam Tableau. 

Kecanggihan fitur-fitur tersebut mampu menempatkan Tableau sebagai salah satu 

aplikasi visualisasi data yang paling banyak digunakan di seluruh dunia. 

Berdasarkan Magic Quadrant yang dibuat oleh Gartner dalam laporan tahunannya, 

Tableau senantiasa menjadi leader untuk kategori perangkat lunak Business 

Intelligence and Analytics (Biswal, 2023). Maka dari itu, tidak mengherankan jika 

kini Tableau telah digunakan untuk membuat visualisasi data pada berbagai sektor, 

mulai dari analisis kinerja penjualan UMKM (Mardiani et al., 2023; Marvaro & 

Samosir, 2021; Purwani et al., 2021), hingga analisis pemetaan daerah rawan 

bencana, seperti kebakaran (Utama et al., 2023) dan gempa bumi (Lessy et al., 

2022). 
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2.3 Landasan Teori 

2.3.1 Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) 

Penelitian tentang sistem informasi telah mengungkap beberapa aspek yang 

mempengaruhi adopsi teknologi baru melalui beberapa pendekatan model teori 

penerimaan (Abbad, 2021). Beberapa model yang sering digunakan meliputi 

Theory of Reasoned Action (TRA), Theory of Planned Behavior (TPB), Technology 

Acceptance Model (TAM), hingga Unified Theory of Acceptance and Use of 

Technology (UTAUT). Walaupun tiap model tersebut memiliki kelebihan dan 

kekurangan masing-masing, UTAUT terbukti cukup berhasil dalam mengevaluasi 

adopsi teknologi baru di berbagai bidang keilmuan. 

Unified Theory of Acceptance and Use of Technology (UTAUT) pertama kali 

dikemukakan oleh Venkatesh dkk. (2003) untuk mengembangkan teori penerimaan 

teknologi yang terpadu dengan mengintegrasikan konstruk-konstruk kunci yang 

memprediksi niat perilaku dan penggunaan. Kerangka UTAUT mencakup empat 

konstruk utama, yaitu performance expectancy, effort expectancy, social influence, 

dan facilitating conditions. Untuk mencapai tujuan tersebut, literatur penerimaan 

teknologi yang berpengaruh ditinjau untuk menarik kesamaan dan perbedaan 

teoritis serta kontekstual di antara teori penerimaan teknologi yang berasal dari tiga 

aliran penelitian, yaitu psikologi sosial, manajemen teknologi, dan psikologi 

perilaku. Mengingat bahwa teori-teori berasal dari disiplin yang berbeda, mereka 

memberikan perspektif yang beragam terhadap penerimaan dan adopsi teknologi.  
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2.4 Penelitian Terdahulu 

Beberapa penelitian terdahulu telah menguji pengaruh variabel-variabel 

performance expectancy, effort expectancy, social influence, facilitating 

conditions, curiosity, dan personal innovativeness terhadap behavioural intention. 

Berikut adalah ringkasan hasil penelitian terdahulu tersebut. 

Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu 

No. 
Nama Peneliti 

dan Tahun 

Judul 

Penelitian 
Variabel Hasil Penelitian 

1 (Kašparová, 

2023) 

Intention to use 

business 

intelligence 

tools in decision 

making 

processes: 

applying a 

UTAUT2 model 

Performance 

expectancy, 

Effort 

expectancy, 

Social 

influence, 

Facilitating 

conditions, 

Habit, 

Behavioral 

intention, Use 

in decision-

making 

Performance 

expectancy, dan 

Habit berpengaruh 

secara positif dan 

signifikan terhadap 

Behavioral 

intention. 

 

Effort expectancy, 

Social influence, 

dan Facilitating 

conditions tidak 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

Behavioral 

intention. 

2 (Sultana et al., 

2023) 

Gravitating 

towards 

Fintech: A study 

on 

Performance 

expectancy, 

Effort 

expectancy, 

Performance 

expectancy, Effort 

expectancy, dan 

Facilitating 
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Undergraduates 

using extended 

UTAUT model 

Social 

influence, 

Facilitating 

conditions, 

Personal 

innovativeness, 

Behavioral 

intention, 

Actual use 

conditions 

berpengaruh secara 

positif dan 

signifikan terhadap 

Behavioral 

intention. 

 

Social influence 

dan personal 

innovativeness 

tidak berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap 

Behavioral 

intention. 

3 (Hanafi et al., 

2023) 

Use and 

behavioural 

intention using 

digital payment 

systems among 

rural residents: 

Extending the 

UTAUT-2 model 

Performance 

expectancy, 

Effort 

expectancy, 

Social 

influence, 

Facilitating 

conditions, 

Habit, 

Perceived 

security, 

Epistemic 

value, 

Behavioral 

intention, Use 

behavior 

Performance 

expectancy, Effort 

expectancy, Social 

influence, 

Facilitating 

conditions, Habit, 

Perceived security, 

dan Epistemic 

value berpengaruh 

secara positif 

terhadap 

Behavioral 

intention. 
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4 (Prasetio & 

Nursandi, 

2022) 

Analisis Minat 

Pengguna OTA 

Tiket.com di 

Indonesia 

Menggunakan 

Model 

Pendekatan 

Modifikasi 

UTAUT 2 

Performance 

expectancy, 

Effort 

expectancy, 

Social 

influence, 

Facilitating 

conditions, 

Hedonic 

motivation, 

Price value, 

Habit, Website 

quality, 

Behavioral 

intention, Use 

behavior 

Performance 

expectancy, Social 

influence, Hedonic 

motivation, Price 

value, Habit, dan 

Website quality 

berpengaruh secara 

positif dan 

signifikan terhadap 

Behavioral 

intention. 

 

Effort expectancy 

dan Facilitating 

conditions tidak 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

Behavioral 

intention. 

5 (Hu et al., 

2020) 

Exploring 

factors affecting 

academics’ 

adoption of 

emerging mobile 

technologies-an 

extended 

UTAUT 

perspective 

Performance 

expectancy, 

Effort 

expectancy, 

Social 

influence, 

Facilitating 

conditions, 

Hedonic 

motivation, 

Price value, 

Habit, 

Performance 

expectancy, 

Facilitating 

conditions, 

Hedonic 

motivation, dan 

Habit berpengaruh 

secara positif dan 

signifikan terhadap 

Behavioral 

intention. 
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Behavioral 

intention, Use 

behavior 

Effort expectancy, 

Social influence, 

dan Price value 

tidak berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap 

Behavioral 

intention. 

6 (Sitar-Tăut, 

2021) 

Mobile learning 

acceptance in 

social 

distancing 

during the 

COVID-19 

outbreak: The 

mediation effect 

of hedonic 

motivation 

Performance 

expectancy, 

Effort 

expectancy, 

Social 

influence, 

Facilitating 

conditions, 

Hedonic 

motivation, 

Behavioral 

intention 

Performance 

expectancy, Social 

influence, 

Facilitating 

conditions, dan 

Hedonic motivation 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

Behavioral 

intention. 

 

Effort expectancy 

tidak berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap 

Behavioral 

intention. 

7 (Hou, 2014) Exploring the 

user acceptance 

of business 

intelligence 

systems in 

Performance 

expectancy, 

Effort 

expectancy, 

Social 

Performance 

expectancy, Social 

influence, 

Facilitating 

conditions, dan 
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Taiwan’s 

electronics 

industry: 

applying the 

UTAUT model 

influence, 

Facilitating 

conditions, 

Computer self-

efficacy, 

Computer 

anxiety, 

Attitude 

towards using 

BI, Behavioral 

intention, BI 

usage behavior 

Computer anxiety 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

Behavioral 

intention. 

 

Effort expectancy, 

Computer self-

efficacy, dan 

Attitude towards 

using BI tidak 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

Behavioral 

intention. 

8 (Acikgoz et 

al., 2023) 

Curiosity on 

Cutting-Edge 

Technology via 

Theory of 

Planned 

Behavior and 

Diffusion of 

Innovation 

Theory 

Perceived 

behavioral 

control, 

Compatibility, 

Complexity, 

Curiosity, 

Attitude, 

Behavioral 

intention 

Perceived 

behavioral control, 

Compatibility, dan 

Complexity 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

Attitude. 

 

Attitude dan 

Curiosity 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

Behavioral 

intention. 
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9 (Chang et al., 

2013) 

The influence of 

perceived 

convenience and 

curiosity on 

continuance 

intention in 

mobile English 

learning for 

high school 

students using 

PDAs 

Perceived ease 

of use, 

Perceived 

usefulness, 

Perceived 

convenience, 

Curiosity, 

Continuance 

intention 

Perceived 

usefulness, 

Perceived 

convenience, dan 

Curiosity 

berpengaruh secara 

positif dan 

signifikan terhadap 

Continuance 

intention. 

 

Perceived ease of 

use tidak 

berpengaruh 

signifikan terhadap 

Continuance 

intention. 

10 (Zwain, 2019) Technological 

innovativeness 

and information 

quality as 

neoteric 

predictors of 

users’ 

acceptance of 

learning 

management 

system: An 

expansion of 

UTAUT2 

Performance 

expectancy, 

Effort 

expectancy, 

Social 

influence, 

Facilitating 

conditions, 

Hedonic 

motivation, 

Learning 

value, Habit, 

Technological 

Innovativeness, 

Performance 

expectancy, 

Learning value, 

Hedonic 

motivation, Habit, 

dan Technological 

innovativeness, 

berpengaruh secara 

signifikan terhadap 

Behavioral 

intention. 

 

Effort expectancy, 

Social influence, 
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Information 

quality, 

Behavioral 

intention, Use 

behavior 

Facilitating 

conditions, dan 

information quality 

tidak berpengaruh 

secara signifikan 

terhadap 

Behavioral 

intention. 

 

2.5 Hipotesis Penelitian 

2.5.1 Pengaruh performance expectancy terhadap behavioral intention 

Performance expectancy merupakan tingkat kepercayaan seseorang bahwa 

penggunaan suatu teknologi atau sistem informasi baru dapat membantu 

meningkatkan kinerja mereka sehingga dapat menyelesaikan pekerjaan mereka 

dengan lebih efektif (Venkatesh et al., 2003). Pada penelitian tentang model awal 

UTAUT yang dilakukan oleh Venkatesh dkk. (2003), performance expectancy 

muncul sebagai faktor yang paling kuat dalam mempengaruhi behavioral intention.  

Dalam konteks penelitian ini, performance expectancy (PE) berkaitan dengan 

sejauh mana mahasiswa mengharapkan bahwa penggunaan aplikasi Tableau akan 

meningkatkan kinerja mereka dalam menyelesaikan tugas-tugas akademik atau 

pekerjaan data visualisasi lainnya. Oleh karena itu, dapat ditarik sebuah hipotesis 

bahwa setelah merasakan peningkatan kinerja dengan menggunakan Tableau, 

mahasiswa akan berminat untuk terus menggunakan Tableau. 
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H1: Performance expectancy (PE) berpengaruh secara positif terhadap 

behavioral intention (BI) untuk menggunakan Tableau. 

 

2.5.2 Pengaruh effort expectancy terhadap behavioral intention 

Effort expectancy merupakan tingkat kemudahan penggunaan teknologi atau 

sistem informasi baru sehingga dapat mengurangi upaya yang harus dilakukan 

pengguna sehingga mereka dapat menyelesaikan pekerjaan dengan lebih efisien 

(Venkatesh et al., 2003). Dalam konteks penelitian ini, effort expectancy (EE) 

berkaitan dengan sejauh mana mahasiswa mengharapkan bahwa penggunaan 

Tableau akan mudah dipahami dan tidak memerlukan usaha yang berlebihan dalam 

penggunaannya. Oleh karena itu, dapat ditarik sebuah hipotesis bahwa setelah 

merasakan kemudahan menggunakan Tableau, mahasiswa akan berminat untuk 

terus menggunakan Tableau. 

H2: Effort expectancy (EE) berpengaruh secara positif terhadap behavioral 

intention (BI) untuk menggunakan Tableau. 

 

2.5.3 Pengaruh social influence terhadap behavioral intention 

Social influence merupakan pengaruh dari seseorang yang dianggap penting 

atau lingkungan sosial sekitar yang mendorong seseorang untuk mengadopsi 

penggunaan teknologi atau sistem informasi baru (Venkatesh et al., 2003). Kolega 

atau rekan kerja sebagai individu penting dalam lingkungan kerja terdekat dapat 

mempengaruhi minat seseorang untuk menggunakan teknologi baru (Kašparová, 
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2023). Dalam konteks penelitian ini, social influence (SI) berkaitan dengan sejauh 

mana mahasiswa merasa terdorong untuk menggunakan Tableau berdasarkan 

pengaruh sosial, seperti saran dari teman atau dosen. Oleh karena itu, dapat ditarik 

sebuah hipotesis bahwa setelah mendapatkan pengaruh atau dukungan dari 

lingkungan sosial sekitar mereka, mahasiswa akan berminat untuk terus 

menggunakan Tableau. 

H3: Social influence (SI) berpengaruh secara positif terhadap behavioral 

intention (BI) untuk menggunakan Tableau. 

 

2.5.4 Pengaruh facilitating conditions terhadap behavioral intention 

Facilitating conditions merupakan tingkat dukungan atau akses yang dimiliki 

oleh seseorang sehingga dapat memberikan kemudahan untuk menggunakan 

teknologi atau sistem informasi baru (Venkatesh et al., 2003). Dalam konteks 

penelitian ini, facilitating conditions (FC) berkaitan dengan sejauh mana 

mahasiswa percaya bahwa ada sumber daya dan dukungan yang cukup untuk 

menggunakan Tableau, seperti akses internet, pelatihan, dan dukungan teknis. Oleh 

karena itu, dapat ditarik sebuah hipotesis bahwa setelah memperoleh berbagai 

kemudahan fasilitas untuk dapat mengakses dan menggunakan Tableau, mahasiswa 

akan berminat untuk terus menggunakan Tableau. 

H4: Facilitating conditions (FC) berpengaruh secara positif terhadap 

behavioral intention (BI) untuk menggunakan Tableau. 
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2.5.5 Pengaruh curiosity terhadap behavioral intention 

Curiosity merupakan keinginan untuk mencari dan mempelajari informasi 

baru (Litman, 2010). Curiosity juga dapat dipandang sebagai intensitas motivasi 

yang didorong oleh passion (Loewenstein, 1994). Curiosity merupakan turunan dari 

theory of flow yang berasumsi bahwa manusia cenderung berinteraksi dengan 

lingkungannya pada keadaan flow, yaitu sebuah kondisi mental di mana seseorang 

sepenuhnya terlibat dalam suatu aktivitas tertentu dengan sangat fokus sehingga 

timbul rasa senang atau puas saat melakukannya (Csikszentmihalyi, 1975). 

Sebaliknya, jika keadaan flow tersebut tidak tercapai, pengguna akan cenderung 

mengalami kebosanan bahkan dapat menyebabkan timbulnya kecemasan (Hoffman 

& Novak, 1996). Maka, curiosity hanya akan muncul ketika seseorang dapat 

menganggap lingkungannya sebagai sesuatu yang menyenangkan atau menarik 

(Malone, 1981). 

Sebuah studi yang dilakukan oleh Kashdan dkk. (2004) menunjukkan bahwa 

seseorang yang memiliki rasa ingin tahu yang tinggi cenderung tertarik pada hal-

hal baru yang menantang. Penelitian yang dilakukan oleh Lee (2010) 

mengkonfirmasi bahwa pengalaman pada keadaan flow dapat mempengaruhi 

intensi seseorang untuk menggunakan e-learning. Penelitian yang dilakukan Wang 

dkk. (2007) menemukan bahwa rasa ingin tahu pengguna yang tinggi menyebabkan 

pengguna tersebut mengunjungi sebuah situs web secara berulang kali. Penelitian 

yang dilakukan oleh Acikgoz dkk. (2023) menunjukkan bahwa ketika seseorang 

penasaran tentang cara menggunakan smartwatch, mereka akan cenderung 

memiliki minat yang tinggi untuk menggunakan smartwatch tersebut. Dalam 
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konteks penggunaan aplikasi Tableau, tampilan antarmuka yang mudah dipahami 

akan meningkatkan rasa ingin tahu mahasiswa terhadap fitur dan kegunaan Tableau. 

Dengan demikian, rasa ingin tahu tersebut akan mendorong minat mereka untuk 

menggunakan Tableau. Oleh karena itu, dapat dirumuskan sebuah hipotesis bahwa 

semakin tinggi rasa ingin tahu mahasiswa, maka semakin tinggi pula intensi 

mahasiswa tersebut untuk menggunakan Tableau. 

H5: Curiosity (C) berpengaruh secara positif terhadap behavioral intention 

(BI) untuk menggunakan Tableau. 

 

2.5.6 Pengaruh personal innovativeness terhadap behavioral intention 

Menurut Hirschman (1980), innovativeness atau inovativitas adalah 

kecenderungan seseorang untuk mencoba hal yang baru dan berbeda. Inovatif dapat 

dikategorikan sebagai sifat kepribadian yang menentukan sejauh mana seseorang 

dapat menerima dan mengadopsi sebuah ide, produk, dan sistem baru (Midgley & 

Dowllng, 1978). Seseorang dapat dikatakan memiliki sifat inovatif ketika dia 

terlibat dalam proses adopsi dan penggunaan produk dan sistem baru dibandingkan 

dengan orang lain dalam sistem atau lingkungan sosial yang sama (Rogers et al., 

2005). Meskipun belum pernah termasuk dalam beberapa model teori yang 

dominan untuk topik penerimaan teknologi, inovativitas mulai dianggap sebagai 

salah satu faktor penting dalam pembelian produk dan adopsi inovasi baru pada 

berbagai disiplin ilmu (Agarwal & Prasad, 1998). Konsep personal innovativeness 

merupakan pengembangan penting bagi UTAUT karena model asli UTAUT tidak 
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mempertimbangkan adanya perbedaan sifat personal antar individu selama proses 

adopsi teknologi baru (Slade et al., 2015). 

Penelitian yang dilakukan oleh Zwain (2019) dengan objek penelitian sistem 

manajemen pembelajaran Moodle pada mahasiswa University of Kufa di Irak 

menunjukkan bahwa inovativitas terkait penggunaan teknologi informasi 

(technological innovativeness) berpengaruh secara signifikan terhadap minat 

mereka untuk menggunakan sistem manajemen pembelajaran Moodle. Dalam 

konteks penggunaan aplikasi Tableau, inovativitas personal mahasiswa akan 

mendorong minat mereka untuk menggunakan Tableau, yang mana bagi sebagian 

besar mahasiswa merupakan sebuah teknologi baru yang belum pernah digunakan 

oleh mereka sebelumnya. Oleh karena itu, dapat dirumuskan sebuah hipotesis 

bahwa semakin inovatif seorang mahasiswa, maka semakin tinggi pula intensi 

mahasiswa tersebut untuk terus menggunakan Tableau. 

H6: Personal innovativeness (PI) berpengaruh secara positif terhadap 

behavioral intention (BI) untuk menggunakan Tableau. 

 

2.6 Kerangka Penelitian 

Untuk mempermudah proses analisis dari permasalahan pada penelitian ini, 

maka dibutuhkan sebuah model kerangka penelitian yang dapat digunakan 

menggambarkan kerangka penelitian secara lebih sederhana. Hal tersebut bertujuan 

agar permasalahan tersebut lebih mudah dipahami, sehingga akan lebih mudah juga 

untuk diteliti. Berdasarkan rumusan hipotesis di atas, dapat dibuat model kerangka 

penelitian sebagai berikut. 
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Gambar 2.1 Model Penelitian 
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BAB III 

METODE PENELITIAN 

 

3.1 Populasi dan Sampel 

Populasi merupakan gabungan dari keseluruhan elemen-elemen atau 

pemberian sumber berita dalam suatu penelitian (Hadi, 2006). Populasi pada 

penelitian ini adalah mahasiswa yang sedang berkuliah atau telah menyelesaikan 

kuliah. Akan tetapi, untuk menguji seluruh data populasi memerlukan waktu dan 

proses yang lebih lama. Oleh karena itu, penelitian ini menggunakan pengujian data 

sampel. Sampel merupakan bagian dari populasi yang memiliki karakteristik 

spesifik tertentu yang membedakan mereka dengan bagian populasi yang lain. 

Sampel yang akan digunakan pada penelitian ini memiliki beberapa kriteria 

karakteristik spesifik sebagai berikut. 

1. Mahasiswa Program Sarjana Akuntansi Universitas Islam Indonesia. 

2. Mahasiswa yang pernah atau sedang menempuh mata kuliah Analitika Data 

Akuntansi. 

3. Mahasiswa yang pernah mempelajari atau menggunakan aplikasi Tableau. 

 

3.2 Sumber dan Teknik Pengumpulan Data 

Pengumpulan sampel data pada penelitian ini bertujuan untuk mendapatkan 

bukti empiris mengenai faktor-faktor yang mempengaruhi intensi Mahasiswa 

Program Sarjana Akuntansi Universitas Islam Indonesia untuk menggunakan 
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aplikasi Tableau. Maka, untuk menjaga orisinalitas dan kebenaran sampel data 

tersebut, diperlukan teknik pengumpulan data primer yang diperoleh secara 

langsung. Data primer merupakan data-data penelitian yang didapatkan dari 

pengumpulan data secara langsung melalui penyebaran kuesioner kepada 

responden tanpa melalui perantara orang lain atau instrumen manapun (Hadi, 

2006). Penelitian ini bersifat kuantitatif deskriptif, di mana penelitian ini 

memberikan hasil berupa angka numerik yang akan dianalisis lebih lanjut sehingga 

dapat diinterpretasikan sebagai kalimat deskriptif. Metode pengumpulan data 

penelitian dilakukan dengan cara menyebarkan kuesioner penelitian kepada 

beberapa mahasiswa Program Sarjana Akuntansi Universitas Islam Indonesia yang 

memenuhi kriteria responden. Metode penyebaran kuesioner dilakukan dengan 

memanfaatkan platform komunikasi daring seperti surel, WhatsApp, dan media 

sosial, serta mengkomunikasikan secara langsung untuk responden yang dapat 

ditemui secara langsung oleh peneliti. Responden akan dibagikan tautan Google 

Forms yang dapat diisi secara daring melalui gawai masing-masing responden. 

 

3.3 Definisi Variabel 

Pada penelitian ini, terdapat satu variabel dependen yaitu behavioral intention 

yang mewakili minat Mahasiswa Program Sarjana Akuntansi Universitas Islam 

Indonesia untuk menggunakan aplikasi Tableau. Sedangkan untuk variabel 

independennya, terdapat variabel performance expectancy, effort expectancy, 

social influence, facilitating conditions, curiosity, dan personal innovativeness. 

Tabel 3.1 menjelaskan definisi masing-masing variabel tersebut. 



30 

 

Tabel 3.1 Definisi Variabel 

Variabel Definisi 

Behavioral intention Intensi atau minat pengguna untuk menerima dan 

menggunakan teknologi atau sistem informasi baru. 

Performance 

expectancy 

Tingkat teknologi atau sistem informasi yang dapat 

memberikan manfaat tambahan kepada pengguna 

teknologi atau sistem informasi tersebut untuk 

melakukan aktivitas tertentu. 

Effort expectancy Tingkat kemudahan yang dirasakan pengguna terkait 

dengan penggunaan teknologi atau sistem informasi. 

Social influence Pengaruh dari orang atau lingkungan sekitar yang dapat 

mendorong seseorang untuk berpartisipasi dalam 

aktivitas tertentu. 

Facilitating 

conditions 

Dukungan yang dapat memberikan kemudahan dan 

kenyamanan untuk pengguna dalam menggunakan 

teknologi atau sistem informasi. 

Curiosity Rasa penasaran atau ingin tahu untuk mempelajari 

informasi baru. 

Personal 

innovativeness 

Tingkat sejauh mana seseorang lebih inovatif dan 

terbuka daripada orang lain dalam mengadopsi 

teknologi atau sistem informasi baru. 
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3.4 Pengukuran Variabel 

Mahasiswa Program Sarjana Akuntansi Universitas Islam Indonesia yang 

telah mengambil mata kuliah Analitika Data Akuntansi diasumsikan sebagai sampel 

penelitian yang telah memahami cara penggunaan aplikasi Tableau. Indikator yang 

diambil dan dikembangkan menjadi faktor pengukuran terhadap variabel 

behavioral intention, performance expectancy, effort expectancy, social influence, 

facilitating conditions, curiosity, dan personal innovativeness terdiri atas 3 (tiga) 

sampai dengan 5 (lima) indikator. Masing-masing indikator memiliki ukuran yang 

menggunakan metode skala likert. Metode skala likert merupakan metode skala 

yang menggunakan poin penilaian pada masing-masing indikator dengan poin 

penilaian dari skala 1 (satu) yang merepresentasikan jawaban sangat tidak setuju 

hingga skala 6 (enam) yang merepresentasikan jawaban sangat setuju. Tabel 3.2 

menjelaskan indikator-indikator yang digunakan pada penelitian ini. 

Tabel 3.2 Indikator Pengukuran Variabel Penelitian 

Kode Indikator Sumber 

BI1 Saya tertarik untuk menggunakan 

Tableau di masa depan 

(Venkatesh et al., 2003, 

2012) 

BI2 Saya berencana untuk menggunakan 

Tableau di masa depan 

BI3 Saya memprediksi bahwa Saya akan 

menggunakan Tableau di masa depan 
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BI4 Saya akan merekomendasikan Tableau 

kepada orang lain untuk keperluan 

analisis dan visualisasi data. 

PE1 Penggunaan Tableau membantu Saya 

melakukan analisis dan visualisasi data 

dengan baik. 

(Venkatesh et al., 2003, 

2012) 

PE2 Penggunaan Tableau membantu Saya 

dalam menganalisis data akuntansi dan 

bisnis lebih cepat. 

PE3 Penggunaan Tableau membantu Saya 

dalam memahami data akuntansi dan 

bisnis lebih baik. 

PE4 Penggunaan Tableau membantu Saya 

mempresentasikan data akuntansi secara 

lebih mudah. 

EE1 Saya dapat menguasai penggunaan 

Tableau dengan mudah. 

(Venkatesh et al., 2003, 

2012) 

EE2 Tampilan antarmuka Tableau dapat 

dipahami dengan mudah. 

EE3 Mudah bagi saya untuk menjadi mahir 

dalam menggunakan Tableau. 
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EE4 Saya tidak memerlukan keahlian teknis 

yang spesifik (bahasa pemrograman 

tertentu) untuk menggunakan Tableau. 

SI1 Orang-orang yang mempengaruhi 

perilaku Saya menyarankan Saya untuk 

menggunakan Tableau 

(Venkatesh et al., 2003, 

2012) 

SI2 Orang-orang yang pendapatnya sangat 

Saya hargai menyarankan Saya untuk 

menggunakan Tableau 

SI3 Saya mendapatkan rekomendasi untuk 

menggunakan Tableau untuk 

mengerjakan analisis data dari teman 

saya. 

SI4 Saya mendapatkan rekomendasi untuk 

menggunakan Tableau untuk 

mengerjakan analisis data dari dosen 

saya. 

SI5 Saya menggunakan Tableau karena 

banyak rekan-rekan saya yang 

menggunakan Tableau. 

FC1 Saya dapat dengan mudah mendapatkan 

akses (untuk membeli atau memperoleh 

lisensi gratis) Tableau. 

(Sitar-Tăut, 2021; 

Venkatesh et al., 2003, 

2012) 
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FC2 Saya memiliki perangkat (laptop atau 

komputer) yang memadai untuk 

menggunakan Tableau. 

FC3 Saya mendapatkan panduan untuk 

menggunakan Tableau dalam 

perkuliahan Analitika Data Akuntansi. 

FC4 Saya dapat mengakses tutorial atau cara 

menggunakan Tableau dengan mudah di 

internet. 

FC5 Saya dapat dengan mudah memperoleh 

bantuan dari dosen atau asisten dosen 

ketika saya menghadapi kesulitan dalam 

menggunakan Tableau. 

CU1 Penggunaan Tableau memantik 

imajinasi Saya untuk membuat 

visualisasi data yang menarik. 

(Chang et al., 2013) 

CU2 Penggunaan Tableau mendorong rasa 

ingin tahu Saya untuk mengikuti 

perkuliahan Analitika Data Akuntansi. 

CU3 Penggunaan Tableau mendorong rasa 

ingin tahu Saya untuk mempelajari ilmu 

analitika dan visualisasi data lebih 

dalam 
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PI1 Ketika mengetahui ada teknologi baru, 

saya selalu tertarik untuk mencobanya. 

(Agarwal & Prasad, 1998), 

(Alalwan et al., 2018), 

(Sultana et al., 2023) PI2 Di antara rekan-rekan saya, seringkali 

saya menjadi orang pertama yang 

mencoba teknologi baru. 

PI3 Secara keseluruhan, saya tidak pernah 

ragu untuk mencoba Tableau. 

PI4 Saya suka bereksperimen dengan 

Tableau. 

PI5 Saya akan mencoba Tableau walaupun 

tidak ada seorang pun di lingkungan 

saya yang telah mencobanya terlebih 

dahulu. 

 

3.5 Metode Analisis Data 

Analisis data dilakukan dengan menggunakan metode statistik deskriptif, 

sedangkan pengujian hipotesis dilakukan melalui analisis kuantitatif menggunakan 

metode Partial Least Square Structural Equation Modeling (PLS-SEM). PLS-SEM 

merupakan metode analisis multivariat untuk mengestimasi model persamaan 

struktural berbasis varians. PLS-SEM memberikan peluang untuk menentukan 

sistem asosiasi yang kompleks dan hubungan sebab akibat yang sulit diungkapkan 

oleh model lain (Schubring et al., 2016). PLS-SEM juga memungkinkan pengujian 

model kompleks yang memiliki beberapa konstruk, indikator variabel, dan 
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percabangan struktural tanpa harus memerlukan uji asumsi klasik atau 

distribusional atas data yang diuji tersebut (Hair et al., 2021). Metode ini dapat 

diterapkan pada data yang menghadapi beberapa masalah spesifik seperti data yang 

tidak terdistribusi secara normal, hingga masalah terkait autokorelasi dan 

multikolinearitas. Selain itu, terdapat beberapa perangkat lunak pendukung yang 

pada umumnya mudah digunakan dan tidak memerlukan pengetahuan atau 

keterampilan teknis yang rumit untuk menggunakannya, seperti PLS-Graph dan 

SmartPLS (Ringle et al., 2015). Pengujian data pada penelitian ini menggunakan 

bantuan perangkat lunak SmartPLS 3. Pendekatan metode PLS mencakup dua 

tahapan, yaitu evaluasi model pengukuran (outer model) dan model struktural 

(inner model). 

3.5.1 Model Pengukuran (Outer Model) 

Pada SmartPLS, model pengukuran (outer model) digunakan sebagai proses 

pengujian validitas dan reliabilitas data penelitian yang digunakan. Uji validitas 

merupakan pengujian seberapa efektif instrumen yang dibuat dalam mengukur 

konsep tertentu yang diinginkan, sedangkan uji reliabilitas merupakan pengujian 

seberapa konsisten langkah-langkah pengukuran yang digunakan, tanpa harus 

memperhatikan konsep yang sedang diukur (Sekaran & Bougie, 2016).  

Melalui uji validitas, kita dapat menilai kemampuan variabel yang dipilih 

dalam mengukur konsep yang diidentifikasi. Uji validitas dapat dibagi menjadi dua 

kategori, yaitu validitas konvergen dan validitas diskriminan. Validitas konvergen 

menekankan bahwa indikator pengukur dari suatu konstruk seharusnya memiliki 
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korelasi yang signifikan. Untuk menilai validitas konvergen, beberapa faktor seperti 

nilai loading factor, yaitu korelasi antara skor indikator dengan skor struktural, dan 

faktor lainnya dapat diamati. Validitas konvergen dianggap optimal jika nilai 

loading factor melebihi 0,7 dan Average Variance Extract (AVE) melebihi 0,5 (Hair 

et al., 2011). Validitas konvergen juga dapat dianggap signifikan secara parsial 

apabila nilai loading factor dari indikator pengukur konstruk tersebut lebih besar 

dari 0,5 (Hair et al., 2019), asalkan nilai AVE nilai Average Variance Extracted 

(AVE) juga harus lebih besar dari 0,5 (Ghozali & Latan, 2015). 

Sementara itu, validitas diskriminan merupakan tingkatan sejauh mana suatu 

konstruk benar-benar berbeda dari konstruk lainnya (Hair et al., 2019). Validitas 

diskriminan digunakan untuk menilai efektivitas indikator dalam mengukur konsep 

yang berbeda. Untuk menilai validitas diskriminan, perhitungan berfokus pada 

indikator reflektif dengan memastikan bahwa tiap variabel memiliki nilai cross 

loading lebih besar dari 0,7 (Ghozali & Latan, 2015). Sebagai opsi lain, penilaian 

dapat dilakukan dengan membandingkan akar kuadrat dari AVE masing-masing 

konstruk dengan korelasi antara konstruk tersebut dengan konstruk lain dalam 

model (Salisbury et al., 2002). Jika nilai akar AVE dari masing-masing konstruk 

lebih besar daripada korelasi antarkonstruk dalam model, maka dapat disimpulkan 

bahwa model tersebut memiliki discriminant validity yang baik (Fornell & Larcker, 

1981). 

Reliabilitas mencerminkan tingkat keakuratan, konsistensi, dan ketepatan 

suatu instrumen pengukuran dalam menjalankan proses pengukuran. Terdapat dua 

pendekatan yang dapat digunakan pada metode PLS-SEM, yaitu Cronbach's alpha 
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dan composite reliability. Cronbach's alpha mengukur batas minimum reliabilitas 

suatu konstruk, sementara composite reliability digunakan untuk mengevaluasi 

nilai reliabilitas aktual dari suatu konstruk (Chin et al., 2003). Meskipun demikian, 

composite reliability dianggap sebagai metode yang lebih baik karena penggunaan 

Cronbach's Alpha untuk menilai reliabilitas konstruk seringkali menghasilkan 

estimasi nilai yang lebih rendah (underestimate), sehingga penggunaan composite 

reliability lebih disarankan. Kriteria yang sering digunakan untuk menilai 

reliabilitas konstruk adalah nilai composite reliability seharusnya lebih besar dari 

0,7 (Ghozali & Latan, 2015), walaupun nilai 0,6 masih dapat diterima (Hair et al., 

2019). 

3.5.2 Model Struktural (Inner Model) 

Model struktural, atau yang sering disebut sebagai inner model, 

mencerminkan hubungan antara variabel laten berdasarkan teori substantif yang 

dijadikan landasan penelitian. Dalam penilaian model struktural, proses analisis 

dimulai dengan menghitung nilai R-square untuk tiap variabel endogen dengan 

tujuan menilai tingkat prediksi dari model struktural tersebut. Perubahan dalam 

nilai R-square dapat mencerminkan pengaruh variabel laten eksogen tertentu 

terhadap variabel laten endogen, serta apakah pengaruh tersebut bersifat signifikan. 

Menurut Chin (1998), nilai R-square sebesar 0,67, 0,33, dan 0,19 menunjukkan 

model yang kuat, sedang, dan lemah. Hasil pengujian R-square pada metode PLS-

SEM mencerminkan tingkat variasi dari konstruk yang dapat dijelaskan oleh model 

(Ghozali & Latan, 2015). Oleh karena itu, semakin tinggi nilai R-square 
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menunjukkan bahwa semakin baik pula kualitas model prediksi dan model 

penelitian yang digunakan. 

Setelah menghitung nilai R-square, dilakukan uji hipotesis (resampling 

bootsrapping) Prosedur bootstrapping digunakan untuk menilai signifikansi 

pengaruh antar variabel. Prosedur ini melibatkan pengambilan sampel ulang 

(resampling) dari seluruh sampel asli. Tujuan pengujian adalah untuk menguji 

hipotesis yang dapat menunjukkan sejauh mana pengaruh masing-masing variabel 

independen secara terpisah terhadap variabel dependen. Dengan kata lain, prosedur 

ini bertujuan untuk menilai pengaruh variabel independen terhadap variabel 

dependen (Ghozali, 2016). Jika nilai P-value kurang dari 0,05 dan arah koefisien 

sesuai dengan hipotesis, maka hipotesis tersebut terbukti. Hal ini menunjukkan 

adanya pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen. Namun 

sebaliknya, jika nilai P-value lebih besar dari 0.05, maka hipotesis tersebut tidak 

terbukti. 
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BAB IV 

ANALISIS DATA DAN PEMBAHASAN 

 

4.1 Hasil Pengumpulan Data 

Data pada penelitian ini diperoleh secara langsung dari responden yaitu 

Mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas Islam Indonesia. Pengumpulan 

data dilakukan melalui kuesioner penelitian yang disebarkan secara online melalui 

platform Google Forms. Berikut adalah hasil pengumpulan data yang diperoleh. 

Tabel 4.1 Hasil Pengumpulan Data 

Keterangan Jumlah Persentase 

Kuesioner terkumpul 154 100% 

Kuesioner tidak memenuhi syarat 0 0% 

Kuesioner memenuhi syarat 154 100% 

 

Berdasarkan Tabel 4.1, dapat diketahui bahwa terkumpul 154 responden, di 

mana seluruh responden tersebut telah memenuhi syarat yaitu pernah menjadi 

Mahasiswa Program Studi Akuntansi Universitas Islam Indonesia dan pernah 

menempuh mata kuliah Analitika Data Akuntansi atau pernah mempelajari 

penggunaan aplikasi Tableau. 

 

4.2 Demografi Responden 

Responden yang menjadi objek dalam penelitian ini diklasifikasikan 

berdasarkan jenis kelamin, usia, indeks prestasi kumulatif (IPK), program studi, dan 
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angkatan. Berikut adalah tabel-tabel terkait dengan demografi responden pada 

penelitian ini. 

Tabel 4.2 Responden Berdasarkan Jenis Kelamin 

Jenis Kelamin Jumlah Persentase 

Laki-laki 61 39,6% 

Perempuan 93 60,4% 

Jumlah 154 100% 

 

Berdasarkan data pada Tabel 4.2, dapat diketahui bahwa total responden 

didominasi oleh responden perempuan dengan persentase 60,4%, sedangkan 

sisanya merupakan responden laki-laki dengan persentase 39,6%. 

Tabel 4.3 Responden Berdasarkan Usia 

Usia Jumlah Persentase 

20 tahun 9 5,8% 

21 tahun 66 42,9% 

22 tahun 59 38,3% 

23 tahun 17 11% 

24 tahun 3 2% 

Jumlah 154 100% 

 

Berdasarkan data pada Tabel 4.3, dapat diketahui bahwa total responden 

didominasi oleh responden berusia 21 tahun dengan persentase 42,9%. Urutan 

selanjutnya ditempati oleh responden berusia 22 tahun dengan persentase 38,3%, 

kemudian disusul oleh responden berusia 23 tahun dengan persentase 11%, lalu 

responden berusia 20 tahun dengan persentase 5,8%, dan diakhiri oleh responden 

berusia 24 tahun dengan persentase 2%. 
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Tabel 4.4 Responden Berdasarkan IPK 

IPK Jumlah Persentase 

≤3.00 1 0,6% 

3,01 – 3,25 8 5,2% 

3,26 – 3,50 27 17,5% 

3,51 – 3,75 74 48,1% 

>3.75 44 28,6% 

Jumlah 154 100% 

 

Berdasarkan data pada Tabel 4.4, dapat diketahui bahwa total responden 

didominasi oleh responden dengan indeks prestasi kumulatif (IPK) yang berada 

pada rentang 3,51 hingga 3,75 dengan persentase 48,1%. Urutan selanjutnya 

ditempati oleh responden dengan IPK di atas 3,75 dengan persentase 28,6%, 

kemudian disusul oleh responden dengan IPK yang berada pada rentang 3,26 

hingga 3,50 dengan persentase 17,5%, lalu responden dengan IPK yang berada pada 

rentang 3,01 hingga 3,25 dengan persentase 5,2%, dan diakhiri oleh responden 

dengan IPK di bawah 3,00 dengan persentase 0,6%. 

Tabel 4.5 Responden Berdasarkan Program Studi 

Program Studi Jumlah Persentase 

Akuntansi Reguler 149 96,8% 

Akuntansi International Program (IP) 5 3,2% 

Jumlah 154 100% 

 

Berdasarkan data pada Tabel 4.5, dapat diketahui bahwa total responden 

didominasi oleh responden dari program studi Akuntansi Reguler dengan 
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persentase 96,8%, sedangkan sisanya merupakan responden dari program 

Akuntansi International Program (IP) dengan persentase 3,2%. 

Tabel 4.6 Responden Berdasarkan Angkatan 

Angkatan Jumlah Persentase 

2019 2 1,3% 

2020 152 98,7% 

Jumlah 154 100% 

 

Berdasarkan data pada Tabel 4.6, dapat diketahui bahwa total responden 

didominasi oleh responden mahasiswa angkatan 2020 dengan persentase 98,7%, 

sedangkan sisanya merupakan responden mahasiswa angkatan 2019 dengan 

persentase 1,3%. 

 

4.3 Hasil Statistik Deskriptif 

Tabel 4.7 Hasil Statistik Deskriptif 

Variabel N Min. Max. Rata-rata 
Standar 

deviasi 

Performance expectancy 154 3 6 5,265 0,779 

Effort expectancy 154 1 6 4,640 1,093 

Social influence 154 1 6 4,517 1,199 

Facilitating conditions 154 1 6 5,074 1,007 

Curiosity 154 2 6 4,994 0,927 

Personal innovativeness 154 1 6 4,731 1,144 

Behavioral intention 154 2 6 4,841 0,912 
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Berdasarkan data pada Tabel 4.7, dapat diuraikan penjelasan sebagai berikut. 

a. Variabel performance expectancy memiliki nilai minimum 3 dan nilai 

maksimum 6. Variabel ini memiliki nilai rata-rata 5,265, sehingga dapat 

diartikan bahwa rata-rata responden memberikan jawaban Sangat Setuju 

untuk pertanyaan terkait pengaruh ekspektasi peningkatan kinerja terhadap 

penggunaan Tableau. 

b. Variabel effort expectancy memiliki nilai minimum 1 dan nilai maksimum 

6. Variabel ini memiliki nilai rata-rata 4,640, sehingga dapat diartikan 

bahwa rata-rata responden memberikan jawaban Setuju untuk pertanyaan 

terkait pengaruh kemudahan penggunaan terhadap penggunaan Tableau. 

c. Variabel social influence memiliki nilai minimum 1 dan nilai maksimum 6. 

Variabel ini memiliki nilai rata-rata 4,517, sehingga dapat diartikan bahwa 

rata-rata responden memberikan jawaban Setuju untuk pertanyaan terkait 

pengaruh lingkungan sosial terhadap penggunaan Tableau. 

d. Variabel facilitating conditions memiliki nilai minimum 1 dan nilai 

maksimum 6. Variabel ini memiliki nilai rata-rata 5,074, sehingga dapat 

diartikan bahwa rata-rata responden memberikan jawaban Setuju untuk 

pertanyaan terkait pengaruh kemudahan fasilitas pendukung terhadap 

penggunaan Tableau. 

e. Variabel curiosity memiliki nilai minimum 2 dan nilai maksimum 6. 

Variabel ini memiliki nilai rata-rata 4,994, sehingga dapat diartikan bahwa 

rata-rata responden memberikan jawaban Setuju untuk pertanyaan terkait 

pengaruh rasa keingintahuan terhadap penggunaan Tableau. 
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f. Variabel personal innovativeness memiliki nilai minimum 1 dan nilai 

maksimum 6. Variabel ini memiliki nilai rata-rata 4,731, sehingga dapat 

diartikan bahwa rata-rata responden memberikan jawaban Setuju untuk 

pertanyaan terkait pengaruh sifat inovatif atau kemauan untuk mencoba hal 

baru terhadap penggunaan Tableau. 

g. Variabel behavioral intention memiliki nilai minimum 2 dan nilai 

maksimum 6. Variabel ini memiliki nilai rata-rata 4,841, sehingga dapat 

diartikan bahwa rata-rata responden memberikan jawaban Setuju untuk 

pertanyaan terkait minat penggunaan Tableau. 

  

4.4 Model Pengukuran 

4.4.1 Uji Validitas 

Uji validitas dapat dilakukan dengan validitas konvergen dan validitas 

diskriminan. Validitas konvergen dianggap optimal jika memiliki nilai loading 

factor melebihi 0,7 dan Average Variance Extract (AVE) melebihi 0,5 (Hair et al., 

2011). Validitas konvergen juga dapat dianggap signifikan secara parsial apabila 

nilai loading factor dari indikator pengukur konstruk tersebut lebih besar dari 0,5 

(Hair et al., 2019), selama nilai AVE juga lebih besar dari 0,5 (Ghozali & Latan, 

2015). Sedangkan validitas diskriminan dianggap optimal jika setiap variabel 

memiliki nilai cross loading lebih besar dari 0,7 (Ghozali & Latan, 2015). 
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Tabel 4.8 Outer Loadings 

Variabel Indikator Outer Loadings 

Performance 

expectancy 

PE1 0,897 

PE2 0,903 

PE3 0,882 

PE4 0,886 

Effort expectancy EE1 0,875 

EE2 0,895 

EE3 0,924 

EE4 0,828 

Social influence SI1 0,880 

SI2 0,889 

SI3 0,829 

SI4 0,760 

SI5 0,839 

Facilitating 

conditions 

FC1 0,587 

FC2 0,812 

FC3 0,877 

FC4 0,838 

FC5 0,803 

Curiosity Cu1 0,874 

Cu2 0,933 

Cu3 0,929 

Personal 

innovativeness 

PI1 0,777 

PI2 0,785 

PI3 0,876 

PI4 0,875 

PI5 0,854 

Behavioral intention BI1 0,820 

BI2 0,898 
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BI3 0,844 

BI4 0,772 

 

Berdasarkan data pada Tabel 4.8, dapat diketahui bahwa setiap indikator dari 

masing-masing variabel memiliki nilai loading factor lebih besar daripada 0,7, 

kecuali satu indikator yaitu FC1 pada variabel facilitating conditions yang memiliki 

nilai loading factor 0,587. Maka dari itu, diperlukan perhitungan tambahan untuk 

mencari nilai Average Variance Extracted (AVE) untuk mengetahui apakah 

konstruk yang diukur dari setiap indikator pada masing-masing variabel dapat 

dianggap valid. 

Tabel 4.9 Average Variance Extracted 

Variabel Average Variance Extracted (AVE) 

Performance expectancy 0,796 

Effort expectancy 0,776 

Social influence 0,707 

Facilitating conditions 0,624 

Curiosity 0,832 

Personal innovativeness 0,696 

Behavioral intention 0,697 

 

Berdasarkan data pada Tabel 4.9, dapat diketahui bahwa setiap variabel 

memiliki nilai average variance extracted (AVE) lebih besar daripada 0,5. Dengan 

demikian, dapat disimpulkan bahwa semua indikator yang digunakan pada masing-

masing variabel dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria validitas konvergen. 

Hasil ini dapat mengindikasikan bahwa konstruk yang diukur dari setiap indikator 
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pada masing-masing varibel dianggap valid dan dapat digunakan untuk analisis 

yang lebih lanjut. 

Tabel 4.10 Cross Loadings 
 

BI Cu EE FC PE PI SI 

BI1 0.820 0.463 0.384 0.452 0.549 0.459 0.336 

BI2 0.898 0.569 0.502 0.464 0.580 0.608 0.484 

BI3 0.844 0.486 0.450 0.403 0.565 0.527 0.449 

BI4 0.772 0.584 0.492 0.488 0.707 0.486 0.528 

Cu1 0.531 0.874 0.652 0.671 0.671 0.636 0.590 

Cu2 0.597 0.933 0.631 0.675 0.677 0.628 0.611 

Cu3 0.609 0.929 0.668 0.634 0.683 0.659 0.630 

EE1 0.502 0.640 0.875 0.474 0.588 0.662 0.590 

EE2 0.465 0.664 0.895 0.525 0.537 0.669 0.674 

EE3 0.476 0.699 0.924 0.520 0.564 0.677 0.728 

EE4 0.499 0.507 0.828 0.464 0.453 0.633 0.534 

FC1 0.298 0.446 0.445 0.587 0.365 0.424 0.471 

FC2 0.447 0.611 0.453 0.812 0.550 0.483 0.453 

FC3 0.480 0.574 0.431 0.877 0.544 0.461 0.367 

FC4 0.458 0.609 0.504 0.838 0.620 0.493 0.499 

FC5 0.442 0.601 0.411 0.803 0.443 0.464 0.393 

PE1 0.702 0.699 0.578 0.654 0.897 0.600 0.578 

PE2 0.658 0.600 0.512 0.565 0.903 0.495 0.469 

PE3 0.640 0.631 0.524 0.468 0.882 0.518 0.523 

PE4 0.580 0.719 0.555 0.615 0.886 0.556 0.515 

PI1 0.499 0.625 0.621 0.541 0.515 0.777 0.562 

PI2 0.441 0.414 0.553 0.376 0.384 0.785 0.502 

PI3 0.607 0.632 0.658 0.578 0.598 0.876 0.573 

PI4 0.547 0.639 0.688 0.489 0.512 0.875 0.564 

PI5 0.496 0.592 0.599 0.434 0.504 0.854 0.652 

SI1 0.469 0.527 0.627 0.360 0.435 0.599 0.880 

SI2 0.416 0.537 0.616 0.398 0.456 0.572 0.889 

SI3 0.337 0.482 0.528 0.341 0.405 0.493 0.829 

SI4 0.580 0.688 0.659 0.662 0.626 0.631 0.760 

SI5 0.403 0.496 0.514 0.414 0.457 0.516 0.839 

 

Berdasarkan data pada Tabel 4.10, dapat diketahui bahawa nilai cross loading 

pada setiap indikator dari masing-masing variabel memiliki nilai lebih besar 
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daripada 0,7, kecuali satu indikator yaitu FC1. Hal lain yang dapat diketahui dari 

Tabel 4.10 adalah nilai cross loading dari masing-masing indikator selalu memiliki 

nilai tertinggi pada kolom variabel konstruknya. Sebagai contoh, indikator BI1 

memiliki nilai cross loading tertinggi sebsar 0,820 pada kolom variabel behavioral 

intention (BI). Nilai tersebut lebih tinggi daripada nilai cross loading indikator BI1 

pada kolom variabel lainnya. Hasil ini dapat mengindikasikan bahwa konstruk yang 

digunakan benar-benar berbeda dari konstruk lainnya sehinga dapat disimpulkan 

bahwa setiap indikator masing-masing variabel memiliki validitas diskriminan 

yang kuat. 

4.4.2 Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas digunakan untuk melihat keakuratan, konsistensi, dan 

ketepatan suatu instrumen pengukuran dalam menjalankan proses pengukuran. 

Terdapat dua pendekatan yang digunakan yaitu menggunakan Cronbach's alpha 

dan composite reliability. Cronbach's alpha mengukur batas minimum reliabilitas 

suatu konstruk, sementara composite reliability digunakan untuk mengevaluasi 

nilai reliabilitas aktual dari suatu konstruk (Chin et al., 2003). Uji reliabilitas akan 

terpenuhi jika nilai dari Cronbach's alpha dan composite reliability memiliki nilai 

lebih besar daripada 0,7. 

Tabel 4.11 Construct Reliability and Validity 

Variabel Cronbach’s Alpha Composite Reliability 

Performance expectancy 0,915 0,940 

Effort expectancy 0,903 0,933 

Social influence 0,897 0,923 



50 

 

Facilitating conditions 0,845 0,891 

Curiosity 0,899 0,937 

Personal innovativeness 0,890 0,920 

Behavioral intention 0,854 0,902 

 

Berdasarkan data pada Tabel 4.11, dapat diketahui bahwa semua variabel 

penelitian memiliki nilai Cronbach's alpha dan composite reliability lebih besar 

daripada 0,7. Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa proses pengukuran 

instrumen dalam penelitian ini dapat dinyatakan akurat, konsisten, dan tepat 

sehingga semua variabel dapat diandalkan. 

 

4.5 Model Struktural 

4.5.1 Koefisien Determinan 

Dalam penilaian model struktural, proses analisis dimulai dengan menghitung 

nilai R-square untuk tiap variabel endogen dengan tujuan menilai tingkat prediksi 

dari model struktural tersebut. Perubahan dalam nilai R-square dapat 

mencerminkan pengaruh variabel laten eksogen tertentu terhadap variabel laten 

endogen, serta apakah pengaruh tersebut bersifat signifikan. Menurut Chin (1998), 

nilai R-square sebesar 0,67, 0,33, dan 0,19 menunjukkan model yang kuat, sedang, 

dan lemah. 

Tabel 4.12 R-Square 

Variabel R-Square R-Square Adjusted 

Behavioral intention 0,584 0,567 
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Berdasarkan data pada Tabel 4.12, dapat diketahui bahwa variabel behavioral 

intention memiliki nilai R-Square sebesar 0,584 sehingga model penelitian yang 

digunakan memiliki tingkatan sedang. Hasil perhitungan tersebut dapat 

menjelaskan bahwa bahwa variabel dependen behavioral intention dapat 

dikonstruksi melalui variabel-variabel independen performance expectancy, effort 

expectancy, social influence, facilitating conditions, curiosity, dan personal 

innovativeness dengan presentase 58,4%, di mana konstruk sisanya sebesar 41,6% 

dijelaskan oleh faktor-faktor lain di luar model penelitian ini. 

 

4.5.2 Path Coefficient 

Path coefficient merupakan metode pengujian yang digunakan untuk menguji 

hipotesis mengenai hubungan antara variabel independen dengan variabel 

dependen berdasarkan pada hasil perhitungan nilai T-statistics dan P-values. 

Setelah perhitungan R-Square, dilakukan prosedur bootstrapping yang digunakan 

untuk menilai pengaruh variabel independen terhadap variabel dependen. Jika nilai 

P-value kurang dari 0,05 dan arah koefisien sesuai dengan hipotesis, maka hipotesis 

tersebut terbukti. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh antara variabel independen 

terhadap variabel dependen. Namun sebaliknya, jika nilai P-value lebih besar dari 

0.05, maka hipotesis tersebut tidak terbukti. Hal ini menunjukkan bahwa tidak ada 

pengaruh antara variabel independen terhadap variabel dependen.  
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Tabel 4.13 Path Coefficient 
 

Original 

Sample (O) 

T Statistics 

(|O/STDEV|) 
P Values Keputusan 

PE -> BI 0,507 6,221 0,000 H1 diterima 

EE -> BI -0,039 0,357 0,722 H2 ditolak 

SI -> BI 0,050 0,583 0,560 H3 ditolak 

FC -> BI 0,016 0,230 0,818 H4 ditolak 

Cu -> BI 0,059 0,500 0,618 H5 ditolak 

PI -> BI 0,261 2,455 0,014 H6 diterima 

 

Berdasarkan data pada Tabel 4.13, dapat diketahui bahwa terdapat dua 

variabel yang memiliki nilai P-value yang kurang dari 0,05 dan arah koefisien yang 

sesuai dengan hipotesis. Variabel pertama adalah performance expectancy dengan 

p-value 0,000 dan arah koefisien positif sesuai dengan hipotesis satu (H1). Variabel 

kedua adalah personal innovativeness dengan p-value 0,014 dan arah koefisien 

positif yang sesuai dengan hipotesis enam (H6). Sementara itu variabel independen 

lain yang meliputi effort expectancy, social influence, facilitating conditions, dan 

curiosity memiliki nilai p-value yang lebih besar daripada 0,05. Hasil tersebut 

mengindikasikan bahwa performance expectancy dan personal innovativeness 

memiliki pengaruh secara positif dan signifikan terhadap behavioral intention. 

Sedangkan variabel independen lain yaitu effort expectancy, social influence, 

facilitating conditions, dan curiosity tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

behavioral intention. 
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4.6 Pembahasan Hasil Penelitian 

Berdasarkan pengolahan data penelitian, didapatkan hasil yang menunjukkan 

bahwa performance expectancy berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

behavioral intention. Variabel ini seringkali menunjukkan signifikansi yang tinggi 

dalam penelitian terkait intensi dalam mengadopsi teknologi, karena melalui adopsi 

teknologi tersebut, seseorang dapat meningkatkan kinerja sekaligus hasil yang 

dicapainya. Oleh karena itu, mahasiswa dengan ekspektasi kinerja yang tinggi, 

khususnya dalam hal melakukan analisis dan membuat visualisasi data, akan 

memiliki minat yang tinggi juga untuk menggunakan Tableau. Hasil ini mendukung 

penelitian tentang model awal UTAUT yang dilakukan oleh Venkatesh dkk. (2003), 

di mana variabel performance expectancy muncul sebagai faktor yang paling kuat 

dalam mempengaruhi behavioral intention. Hasil ini juga mendukung penelitian 

Kašparová (2023) terkait intensi penggunaan perangkat lunak business intelligence 

(BI tools) dalam proses pengambilan keputusan yang menunjukkan bahwa 

performance expectancy berpengaruh secara positif dan signifikan terhadap 

behavioral intention.  

Variabel selanjutnya yaitu effort expectancy. Pada penelitian ini effort 

expectancy ditemukan berpengaruh negatif terhadap behavioral intention. Hal ini 

mengindikasikan bahwa kemudahan penggunaan bukan menjadi alasan mengapa 

mahasiswa berminat menggunakan Tableau. Hal ini kemungkinan terjadi karena 

berbagai aplikasi business intelligence (BI tools) seperti Tableau telah berkembang 

sedemikian rupa sehingga dapat digunakan dengan mudah dan pengguna hanya 

memerlukan pelatihan yang lebih singkat untuk menjadi kompeten. Oleh karena itu, 
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pengguna aplikasi business intelligence kini, khusunya mahasiswa yang didominasi 

oleh generasi muda yang sudah melek teknologi dan memiliki literasi digital yang 

baik memberikan pertimbangan yang lebih rendah pada ekspektasi usaha (effort 

expectancy) dalam membentuk minat mereka untuk menggunakan aplikasi business 

intelligence seperti Tableau. Hasil ini mendukung penelitian terdahulu yang 

dilakukan oleh Sitar-Tăut (2021) tentang penerimaan pembelajaran mobile pada era 

social distancing selama masa pandemi COVID-19 dan penelitian oleh Hou (2014) 

tentang penerimaan sistem business intelligence di industri elektronik Taiwan yang 

menunjukkan bahwa effort expectancy tidak berpengaruh secara signifikan 

terhadap behavioral intention.  

Variabel selanjutnya yaitu social influence. Penelitian menunjukkan bahwa 

social influence tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap behavioral intention. 

Hal ini mengindikasikan bahwa pengaruh dari orang-orang terdekat mahasiswa 

bukan menjadi alasan mengapa mahasiswa berminat menggunakan Tableau. Hal ini 

kemungkinan terjadi karena perubahan perilaku pengguna yang merupakan dampak 

dari pergeseran gaya hidup selama masa pandemi Covid-19. Pada masa sebelum 

pandemi Covid-19, pengaruh lingkungan sosial sekitar seringkali dianggap salah 

satu faktor yang dapat mendorong minat seseorang untuk mengadopsi teknologi 

baru. Namun, adanya pandemi Covid-19 yang mengharuskan orang-orang untuk 

menerapkan social distancing dan menjaga jarak dengan orang lain menyebabkan 

pergeseran gaya hidup yang menuntut tiap orang untuk dapat bersikap lebih mandiri 

dan tidak terlalu bergantung pada lingkungan sosial sekitarnya. Dalam konteks 

penelitian ini, responden yang didominasi oleh mahasiswa angkatan 2020 yang 
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harus menjalani dua tahun perkuliahan secara daring selama pandemi Covid-19 

memberikan pertimbangan yang lebih rendah pada pengaruh lingkungan sosial 

(social influence) dalam membentuk minat mereka untuk menggunakan Tableau. 

Asumsi ini didukung oleh penelitian terdahulu sebelum pandemi Covid-19 seperti 

penelitian yang dilakukan oleh Hou (2014) menunjukkan bahwa social influence 

berpengaruh terhadap behavioral intention. Sementara penelitian yang dilakukan 

setelah atau selama masa pandemi Covid-19, seperti penelitian yang dilakukan oleh 

Kašparová (2023) dan Sultana dkk. (2023) menunjukkan hasil bahwa social 

influence tidak berpengaruh secara signifikan terhadap behavioral intention. 

Variabel selanjutnya yaitu facilitating conditions. Penelitian ini menunjukkan 

bahwa facilitating conditions tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap 

behavioral intention. Hal ini mengindikasikan bahwa kemudahan akses serta 

banyaknya fasilitas pendukung di lingkungan sekitar mahasiswa ternyata bukan 

menjadi alasan bagi para mahasiswa untuk menggunakan Tableau. Senada dengan 

asumsi pada variabel social influence, pandemi Covid-19 juga dapat menyebabkan 

perubahan gaya hidup pengguna. Dalam konteks penelitian ini, responden 

penelitian ini yang didominasi oleh mahasiswa angkatan 2020 yang selama dua 

tahun menjalani perkuliahan secara daring menyebabkan mereka dituntut untuk 

mampu mandiri dalam menyelesaikan segala macam tugas dan kewajibannya. 

Mahasiswa kini tidak lagi terlalu bergantung pada dosen atau staf program studi 

untuk menyediakan berbagai layanan dan fasilitas pendukung pembelajaran. Oleh 

karena itu, mahasiswa kini tidak terlalu mempertimbangkan ketersediaan fasilitas 

atau dukungan sebagai dasar mereka menentukan minat untuk mengadopsi 
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teknologi baru. Asumsi tersebut didukung oleh penelitian yang dilakukan oleh 

Kašparová (2023) dan Prasetio & Nursandi (2022) juga menyatakan hal yang sama, 

bahwa facilitating conditions tidak berpengaruh secara signifikan terhadap 

behavioral intention. 

Selain menggunakan variabel-variabel yang menjadi konstruk utama 

UTAUT, penelitian ini juga menggunakan dua variabel tambahan. Variabel 

tambahan pertama yaitu curiosity. Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa 

curiosity tidak memiliki pengaruh signifikan terhadap behavioral intention. Hal ini 

mengindikasikan bahwa rasa penasaran mahasiswa tidak mempengaruhi minat 

mahasiswa untuk menggunakan Tableau. Meskipun seseorang mungkin memiliki 

rasa keingintahuan yang cukup terhadap teknologi baru, tetapi minat dan keputusan 

untuk mengadopsinya dapat lebih dipengaruhi oleh faktor-faktor lain yang lebih 

penting dalam kehidupan mereka. Misalnya, jika teknologi baru tersebut tidak 

relevan dengan kebutuhan atau minat pribadi mereka, maka rasa keingintahuan 

tersebut mungkin tidak cukup untuk dijadikan alasan untuk mengadopsi teknologi 

tersebut. Hasil ini bertentangan dengan penelitian yang dilakukan oleh Acikgoz 

dkk. (2023) yang berjudul Curiosity on Cutting-Edge Technology via Theory of 

Planned Behavior and Diffusion of Innovation Theory yang menyatakan bahwa 

curiosity berpengaruh secara signifikan terhaap behavioral intention. 

Variabel tambahan kedua yaitu personal innovativeness. Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa personal innovativeness memiliki pengaruh positif dan 

signifikan terhadap behavioral intention. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin 

inovatif seorang mahasiswa, maka semakin tinggi juga ketertarikan mahasiswa 
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tersebut untuk mencoba hal-hal baru, termasuk penggunaan teknologi baru seperti 

Tableau. Individu yang memiliki sifat inovatif cenderung memiliki motivasi yang 

tinggi untuk terus berkembang dan meningkatkan value diri. Mereka melihat adopsi 

teknologi baru sebagai kesempatan untuk belajar dan meningkatkan keterampilan 

mereka. Individu yang memiliki sifat inovatif juga cenderung lebih terbuka 

terhadap pengalaman baru. Mereka pada umunya merasa antusias untuk mencoba 

hal-hal baru serta tidak takut untuk mengambil risiko. Hasil ini mendukung 

penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Zwain (2019) yang menunjukkan bahwa 

inovativitas terkait penggunaan teknologi informasi (technological innovativeness) 

berpengaruh secara signifikan terhadap minat mereka untuk menggunakan sistem 

manajemen pembelajaran Moodle. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

5.1 Simpulan 

Penelitian ini menggunakan pendekatan teori Unified Theory of Acceptance 

and Use of Technology (UTAUT) yang dikembangkan melalui dua variabel 

tambahan untuk menjelaskan faktor-faktor yang mempengaruhi intensi mahasiswa 

Program Sarjana Akuntansi Universitas Islam Indonesia untuk menggunakan 

aplikasi visualisasi data Tableau. Penelitian ini dilakukan dengan dukungan 

perangkat lunak SmartPLS yang digunakan untuk menguji enam hipotesis. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa sebagian besar mahasiswa telah memiliki intensi 

atau minat yang tinggi untuk menggunakan aplikasi Tableau untuk keperluan 

analisis dan visualisasi data. 

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan pada bab sebelumnya, dapat 

ditarik beberapa simpulan sebagai berikut. 

1. Variabel performance expectancy berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap intensi mahasiswa untuk menggunakan aplikasi Tableau. 

2. Variabel effort expectancy tidak berpengaruh terhadap intensi mahasiswa 

untuk menggunakan aplikasi Tableau. 

3. Variabel social influence tidak berpengaruh terhadap intensi mahasiswa 

untuk menggunakan aplikasi Tableau. 
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4. Variabel facilitating conditions tidak berpengaruh terhadap intensi 

mahasiswa untuk menggunakan aplikasi Tableau. 

5. Variabel curiosity tidak berpengaruh terhadap intensi mahasiswa untuk 

menggunakan aplikasi Tableau. 

6. Variabel personal innovativeness berpengaruh secara positif dan signifikan 

terhadap intensi mahasiswa untuk menggunakan aplikasi Tableau. 

 

5.2 Keterbatasan dan Saran 

5.2.1 Keterbatasan Penelitian 

Berikut merupakan beberapa keterbatasan yang dirasakan oleh peneliti dalam 

melakukan penelitian ini. 

1. Responden pada penelitian ini sangat didominasi oleh mahasiswa angkatan 

2020 karena hampir keseluruhan mahasiswa Program Sarjana Akuntansi 

Universitas Islam Indonesia yang telah menempuh mata kuliah Analitika 

Data Akuntansi pada saat proses pengumpulan data merupakan mahasiswa 

angkatan 2020. Hal tersebut dikhawatirkan dapat menimbulkan bias pada 

hasil penelitian yang menganggap respon dari mahasiswa angkatan 2020 

tersebut dapat mewakili kondisi nyata mahasiswa dari seluruh angkatan. 

2. Penelitian ini belum mempertimbangkan penggunaan variabel moderasi 

yang kemungkinan dapat mempengaruhi model dan hasil penelitian. 

3. Pengumpulan data dari responden yang terbatas dan cukup susah karena 

proses pengumpulan data dilakukan ketika mahasiswa sedang menjalani 
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libur semester. Meskipun kuesioner dapat dikirim secara daring melalui 

Google Forms dan disebarkan melalui WhatsApp, hal tersebut bukan 

jaminan bahwa kuesioner akan diisi dengan baik oleh beberapa mahasiswa 

yang sebenarnya memenuhi kriteria sebagai responden penelitian ini. 

5.2.2 Saran 

Berdasarkan keterbatasan penelitian yang telah diuraikan di atas, berikut 

adalah beberapa saran yang dapat diberikan oleh peneliti. 

1. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat menyebarkan kuesioner kepada lingkup 

demografi mahasiswa sebagai responden yang lebih luas sehingga hasil dari 

penelitian dapat merepresentasikan kondisi mahasiswa yang lebih beragam. 

2. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat mengembangkan model penelitian 

dengan menggunakan variabel moderasi atau konstruk teori lain sehingga 

penelitian penerimaan teknologi dengan objek penelitian aplikasi analisis dan 

visualisasi data dapat menunjukkan hasil yang lebih akurat dan representatif. 

3. Peneliti selanjutnya diharapkan dapat memanfaatkan waktu perkuliahan 

untuk pengumpulan data sehingga proses tersebut dapat dilakukan dengan 

lebih mudah dan cepat, seperti dengan cara menegur langsung mahasiswa 

yang ditemui di kampus atau meminta waktu kepada dosen untuk masuk di 

beberapa kelas dosen tersebut agar mahasiswa kelasnya bisa turut mengisi 

kuesioner penelitian. 
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LAMPIRAN 

LAMPIRAN 1 Kuesioner Penelitian 

FAKTOR-FAKTOR YANG MEMPENGARUHI MINAT MAHASISWA 

DALAM PENGGUNAAN APLIKASI VISUALISASI DATA TABLEAU 

(STUDI KASUS PADA MAHASISWA PROGRAM SARJANA AKUNTANSI 

UNIVERSITAS ISLAM INDONESIA) 

 

Assalamu'alaikum Wr. Wb. 

 

Dengan hormat, 

Perkenalkan saya Ahmad Naufal Ikromi, mahasiswa Program Studi Akuntansi 

Fakultas Bisnis dan Ekonomika Universitas Indonesia yang sedang melakukan 

penelitian dalam rangka penyusunan tugas akhir skripsi dengan judul 

 

"Faktor-Faktor yang Mempengaruhi Minat Mahasiswa dalam Penggunaan 

Aplikasi Visualisasi Data Tableau (Studi Kasus pada Mahasiswa Program 

Sarjana Akuntansi Universitas Islam Indonesia)" 

 

Sehubungan dengan maksud tersebut, saya memohon kesediaan Saudara/i di tengah 

kesibukan masing-masing untuk menjadi responden penelitian saya dengan cara 

mengisi kuesioner ini. Tidak ada jawaban benar atau salah untuk tiap pertanyaan 

pada kuesioner ini, maka Saudara/i diharapkan dapat mengisi jawaban sesuai 

dengan pendapat atau kondisi yang Saudara/i alami. 
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Adapun kriteria responden adalah sebagai berikut. 

1. Pernah atau sedang berkuliah di Program Studi Akuntansi Universitas 

Islam Indonesia. 

2. Pernah atau sedang menempuh mata kuliah Analitika Data Akuntansi. 

3. Pernah mempelajari penggunaan aplikasi Tableau. 

 

Seluruh data dan informasi pribadi responden akan dijamin kerahasiaannya dan 

hanya akan digunakan untuk kepentingan penelitian semata. Jika terdapat 

pertanyaan terkait pengisian kuesioner ini, Saudara/i dapat menghubungi saya 

secara langsung melalui 

E-mail: 20312265@students.uii.ac.id 

WhatsApp: 085156187818 

 

Atas kesediaan dan partisipasi Saudara/i, saya ucapkan terima kasih. 

 

Wassalamu'alaikum Wr. Wb. 

 

Data Diri Responden 

1. Nama 

2. Jenis kelamin 

o Laki-laki 

o Perempuan 
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3. Usia 

o ≤18 tahun 

o 19 

o 20 

o 21 

o 22 

o 23 

o 24 

o ≥25 tahun 

4. IPK 

o ≤3.00 

o 3.01 - 3.25 

o 3.26 - 3.50 

o 3.51 - 3.75 

o >3.75 

5. Program studi 

o Akuntansi 

o Akuntansi IP 

6. Angkatan 

o 2021 

o 2020 

o 2019 

o Lainnya 
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7. Apakah Saudara/i pernah menempuh mata kuliah Analitika Data 

Akuntansi? 

o Ya 

o Tidak 

8. Apakah Saudara/i pernah mempelajari/menggunakan aplikasi Tableau? 

o Ya 

o Tidak 

9. Nomor handphone 

 

Pertanyaan Kuesioner 

Berikut merupakan pertanyaan mengenai beberapa variabel yang sedang diteliti. 

Silakan Saudara/i jawab pertanyaan-pertanyaan berikut dengan memilih salah satu 

opsi jawaban yang tersedia di bawah sesuai dengan kondisi atau pendapat 

Saudara/i. Adapun keterangan masing-masing opsi jawaban sebagai berikut. 

1. STS (Sangat Tidak Setuju) 

2. TS (Tidak Setuju) 

3. KS (Kurang Setuju) 

4. CS (Cukup Setuju) 

5. S (Setuju) 

6. SS (Sangat Setuju) 

 

No. Performance Expectancy (PE) 
STS TS KS CS S SS 

1 2 3 4 5 6 
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1 Penggunaan Tableau membantu Saya 

melakukan analisis dan visualisasi 

data dengan baik 

      

2 Penggunaan Tableau membantu Saya 

dalam menganalisis data akuntansi dan 

bisnis lebih cepat 

      

3 Penggunaan Tableau membantu Saya 

dalam memahami data akuntansi dan 

bisnis lebih baik 

      

4 Penggunaan Tableau membantu Saya 

dalam mempresentasikan data 

akuntansi dan bisnis secara lebih 

mudah 

      

 

No. Effort Expectancy (EE) 
STS TS KS CS S SS 

1 2 3 4 5 6 

1 Saya dapat menguasai penggunaan 

Tableau dengan mudah 

      

2 Tampilan antarmuka Tableau dapat 

dipahami dengan mudah 

      

3 Mudah bagi saya untuk menjadi mahir 

dalam menggunakan Tableau 

      

4 Saya tidak memerlukan keahlian teknis 

yang spesifik (bahasa pemrograman 

tertentu) untuk menggunakan Tableau 

      

 

No. Social Influence (SI) 
STS TS KS CS S SS 

1 2 3 4 5 6 



72 

 

1 Orang-orang yang mempengaruhi 

perilaku Saya menyarankan Saya 

untuk menggunakan Tableau 

      

2 Orang-orang yang pendapatnya 

sangat Saya hargai menyarankan 

Saya untuk menggunakan Tableau 

      

3 Saya mendapatkan rekomendasi 

untuk menggunakan Tableau untuk 

melakukan analisis dan visualisasi 

data dari teman saya 

      

4 Saya mendapatkan rekomendasi 

untuk menggunakan Tableau untuk 

melakukan analisis dan visualisasi 

data dari dosen saya 

      

5 Saya menggunakan Tableau karena 

banyak rekan-rekan saya yang 

menggunakan Tableau 

      

 

No. Facilitating Conditions (FC) 
STS TS KS CS S SS 

1 2 3 4 5 6 

1 Saya dapat dengan mudah 

mendapatkan akses (untuk membeli 

atau memperoleh lisensi gratis) 

Tableau 

      

2 Saya memiliki perangkat (laptop atau 

komputer) yang memadai untuk 

menggunakan Tableau 

      

3 Saya mendapatkan panduan untuk 

menggunakan Tableau dalam 
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perkuliahan Analitika Data 

Akuntansi 

4 Saya dapat mengakses tutorial atau 

cara menggunakan Tableau dengan 

mudah di internet 

      

5 Saya dapat dengan mudah 

memperoleh bantuan dari dosen atau 

asisten dosen ketika Saya 

menghadapi kesulitan dalam 

menggunakan Tableau 

      

 

No. Curiosity (Cu) 
STS TS KS CS S SS 

1 2 3 4 5 6 

1 Penggunaan Tableau memantik 

imajinasi Saya untuk membuat 

visualisasi data yang menarik 

      

2 Penggunaan Tableau mendorong rasa 

ingin tahu Saya untuk mengikuti 

perkuliahan Analitika Data 

Akuntansi 

      

3 Penggunaan Tableau mendorong rasa 

ingin tahu Saya untuk mempelajari 

ilmu analitika dan visualisasi data 

lebih dalam 

      

 

No. Personal Innovativeness (PI) 
STS TS KS CS S SS 

1 2 3 4 5 6 

1 Ketika mengetahui ada teknologi 

baru, saya selalu tertarik untuk 

mencobanya 
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2 Di antara rekan-rekan saya, 

seringkali saya menjadi orang 

pertama yang mencoba teknologi 

baru 

      

3 Secara keseluruhan, saya tidak 

pernah ragu untuk mencoba Tableau 

      

4 Saya suka bereksperimen dengan 

Tableau 

      

5 Saya akan mencoba Tableau 

walaupun tidak ada seorang pun di 

lingkungan saya yang telah 

mencobanya terlebih dahulu 

      

 

No. Behavioral Intention (BI) 
STS TS KS CS S SS 

1 2 3 4 5 6 

1 Saya tertarik untuk menggunakan 

Tableau di masa depan 

      

2 Saya berencana untuk menggunakan 

Tableau di masa depan 

      

3 Saya memprediksi bahwa Saya akan 

menggunakan Tableau di masa depan 

      

4 Saya akan merekomendasikan 

Tableau kepada orang lain untuk 

keperluan analisis dan visualisasi 

data 
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LAMPIRAN 2 Tabulasi Data Penelitian 

No. PE

1 

PE

2 

PE

3 

PE

4 

EE

1 

EE

2 

EE

3 

EE

4 

SI

1 

SI

2 

SI

3 

SI

4 

SI

5 

FC

1 

FC

2 

1 6 5 6 5 6 5 6 5 5 5 6 6 5 5 6 

2 6 6 6 6 4 5 4 4 6 6 6 6 6 4 6 

3 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 3 4 

4 6 6 5 5 6 6 6 3 4 6 5 5 5 6 6 

5 5 5 5 5 4 3 4 3 4 4 4 4 4 4 5 

6 5 6 5 5 3 3 2 3 1 2 4 2 1 2 6 

7 5 4 5 5 4 5 5 5 5 5 4 6 5 5 4 

8 5 5 6 6 4 5 4 4 4 4 5 5 5 4 5 

9 6 6 6 6 6 5 6 6 6 6 5 6 5 6 6 

10 3 3 4 4 3 4 3 2 3 4 3 3 3 3 4 

11 6 5 4 6 6 6 6 6 2 5 6 6 5 6 6 

12 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 5 5 5 5 

13 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 

14 6 6 6 6 5 6 5 6 5 5 5 6 5 5 6 

15 5 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 4 4 5 6 

16 6 6 6 6 5 4 4 4 3 5 3 6 5 3 4 

17 5 5 4 6 4 4 4 4 4 3 3 5 5 3 6 

18 6 6 6 6 6 6 6 6 4 4 6 6 6 4 6 

19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

20 5 5 5 5 4 5 4 4 5 4 4 4 4 3 4 

21 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 1 6 

22 4 4 4 4 4 4 2 2 3 1 1 4 3 4 4 

23 5 5 5 6 5 6 5 4 5 6 5 5 4 5 6 

24 5 6 6 6 5 4 4 5 2 2 4 5 5 3 6 

25 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 

26 5 6 5 6 6 6 5 5 5 5 6 6 4 5 6 

27 6 4 6 5 5 6 6 4 5 4 5 5 6 5 6 

28 6 6 6 6 5 4 3 3 4 4 5 4 3 3 6 

29 6 6 6 6 5 6 5 6 5 5 5 6 6 4 4 

30 5 5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 

31 5 5 6 6 4 5 6 6 5 5 5 6 5 4 6 

32 6 6 6 6 5 6 5 5 5 5 4 5 5 6 6 

33 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

34 5 5 5 5 3 3 3 3 3 3 4 2 3 4 4 

35 4 3 4 4 4 4 3 4 4 4 3 4 3 3 4 

36 6 5 5 6 4 4 4 5 5 5 3 5 5 6 6 

37 5 5 5 5 4 4 3 5 3 3 3 5 3 5 5 

38 4 5 5 5 4 4 4 4 3 3 4 5 3 4 5 
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39 6 6 5 6 6 6 6 6 4 6 1 6 1 6 5 

40 6 6 6 6 4 5 5 5 4 4 4 6 6 6 6 

41 5 5 5 5 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

42 6 6 5 6 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 

43 5 5 5 5 4 4 4 5 4 4 2 5 4 5 5 

44 5 5 4 4 3 5 3 4 5 5 5 5 4 5 5 

45 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 5 5 

46 6 6 6 6 4 4 4 2 4 5 5 6 5 5 6 

47 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 5 

48 6 6 5 5 5 5 5 6 4 5 2 6 3 6 6 

49 5 5 6 6 6 5 5 4 3 4 4 5 4 4 4 

50 6 6 6 6 6 6 6 5 3 3 1 6 1 3 6 

51 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 5 5 4 5 

52 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 

53 6 6 5 6 4 4 4 6 4 3 3 4 3 6 6 

54 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 

55 4 4 4 4 2 3 2 2 3 4 4 4 3 2 3 

56 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 4 5 5 

57 6 6 6 6 5 5 5 5 6 6 6 6 6 6 6 

58 6 6 5 5 4 5 5 6 5 5 4 6 5 5 5 

59 5 4 4 5 3 5 4 5 3 3 3 4 3 6 6 

60 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

61 5 5 6 6 4 6 6 4 6 6 5 5 6 4 6 

62 4 5 4 5 4 4 2 4 3 4 2 3 3 3 4 

63 5 6 5 5 4 5 4 5 5 5 6 6 6 5 6 

64 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 3 4 3 5 

65 6 6 6 6 6 6 6 6 6 4 5 5 5 5 6 

66 6 5 5 6 6 5 6 6 5 6 6 6 4 6 5 

67 6 6 6 6 4 4 4 3 2 2 2 6 2 1 5 

68 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

69 6 5 6 5 4 5 6 6 5 4 3 6 5 4 6 

70 6 6 6 6 6 6 5 4 5 5 5 6 5 6 6 

71 6 6 6 6 5 5 5 4 5 5 5 5 4 6 6 

72 6 6 6 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 6 

73 5 5 5 4 4 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 

74 6 6 6 6 5 5 4 5 5 5 6 6 6 4 6 

75 5 4 4 6 4 5 4 6 5 5 5 6 4 4 5 

76 4 4 5 3 4 3 4 3 4 4 4 3 4 4 3 

77 4 6 5 5 6 4 5 6 2 3 3 6 3 4 6 

78 5 5 4 5 5 5 5 5 4 5 3 6 4 4 6 

79 4 4 5 5 3 4 3 4 5 5 4 5 3 3 5 
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80 5 5 4 5 3 4 3 4 3 3 4 5 5 4 6 

81 6 5 5 5 5 6 5 6 5 5 6 5 5 5 6 

82 4 4 4 4 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

83 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 

84 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 

85 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 5 

86 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 

87 6 6 6 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 6 6 

88 5 5 5 5 5 4 4 3 4 5 4 4 4 5 5 

89 6 6 5 6 5 6 6 6 6 5 6 6 6 6 6 

90 6 5 5 6 3 5 4 6 4 4 4 6 4 6 6 

91 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 

92 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 5 5 4 

93 6 5 6 6 6 6 6 6 5 5 5 5 4 5 5 

94 6 5 5 5 5 6 5 4 6 5 5 5 4 5 6 

95 6 5 6 5 5 6 4 6 1 1 1 6 1 1 6 

96 6 5 6 6 4 6 5 4 4 5 6 6 6 2 6 

97 5 5 5 5 5 4 5 4 5 5 5 5 5 4 5 

98 5 5 6 5 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 6 

99 5 5 5 6 4 5 5 5 4 4 5 5 5 4 5 

100 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 

101 6 6 6 6 5 5 4 4 4 5 5 6 4 6 5 

102 6 6 6 6 4 4 4 4 4 4 4 5 4 5 6 

103 6 5 6 6 5 4 4 4 6 6 6 6 6 5 6 

104 6 6 6 6 5 6 5 5 3 3 4 5 2 5 6 

105 4 5 5 5 6 6 6 6 4 4 4 4 4 5 4 

106 5 5 5 5 4 4 3 3 3 3 3 5 3 6 6 

107 6 5 6 6 4 5 4 6 4 6 3 6 1 2 6 

108 6 6 6 6 6 6 6 5 6 6 6 6 6 6 6 

109 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

110 6 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 5 5 4 5 

111 5 4 4 5 3 5 4 5 4 4 4 5 4 4 6 

112 6 5 5 6 5 5 4 5 4 4 5 5 5 5 6 

113 6 6 6 6 6 6 6 5 4 5 5 6 6 5 6 

114 5 6 6 6 5 6 6 5 5 5 5 5 5 4 6 

115 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 

116 5 5 5 5 4 4 4 6 5 5 5 5 5 5 6 

117 5 5 5 5 5 5 5 5 6 5 5 5 5 3 5 

118 6 6 6 5 5 5 5 5 4 4 5 5 5 6 6 

119 5 6 6 6 5 6 5 6 5 5 4 5 5 5 6 

120 6 6 6 6 4 5 5 4 5 5 5 6 5 5 6 
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121 6 6 6 6 6 6 6 3 6 6 6 6 6 6 6 

122 6 6 6 6 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 5 

123 4 3 3 4 4 4 3 3 2 2 5 5 2 3 5 

124 5 5 5 5 5 5 4 5 4 4 3 5 3 5 5 

125 6 6 6 6 6 2 2 6 4 4 4 4 4 6 6 

126 5 5 6 6 4 5 5 4 4 6 5 6 4 5 6 

127 4 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 4 4 5 5 

128 4 5 4 6 4 5 4 4 3 3 3 3 3 3 5 

129 6 6 6 6 5 5 6 5 5 5 5 5 5 5 6 

130 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 

131 5 5 5 5 3 4 3 3 4 6 5 6 4 3 5 

132 5 5 5 5 1 1 1 1 1 1 1 3 1 5 5 

133 5 4 5 4 3 5 3 3 4 4 5 4 4 3 4 

134 6 6 5 6 6 6 6 6 5 6 5 6 5 6 6 

135 4 4 4 4 4 5 3 5 3 3 3 3 3 4 4 

136 5 4 5 5 5 6 5 5 4 4 4 4 4 5 5 

137 4 5 5 5 3 4 4 3 4 4 5 5 4 3 5 

138 6 5 6 6 5 4 4 2 4 4 3 6 4 3 6 

139 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 2 5 

140 4 4 5 6 4 3 3 4 2 2 2 3 3 5 3 

141 6 6 6 6 4 5 4 5 4 4 4 6 4 5 2 

142 6 6 6 6 6 6 6 5 5 5 5 6 6 5 6 

143 6 6 6 6 5 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 

144 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 

145 5 5 5 5 5 5 5 6 5 5 5 5 4 5 5 

146 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 2 3 

147 5 6 6 5 4 6 5 6 5 6 6 5 5 6 5 

148 5 3 3 4 5 5 5 5 4 4 4 6 3 6 6 

149 5 5 5 4 3 3 3 3 3 3 2 2 3 3 3 

150 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

151 5 5 3 5 2 3 2 4 2 4 4 5 5 6 6 

152 4 5 4 4 3 3 3 3 2 2 2 2 2 2 5 

153 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

154 5 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 

 

No FC

3 

FC

4 

FC

5 

Cu

1 

Cu

2 

Cu

3 

PI

1 

PI

2 

PI

3 

PI

4 

PI

5 

BI

1 

BI

2 

BI

3 

BI

4 

1 4 6 4 4 5 6 5 4 5 4 6 5 5 4 4 

2 6 6 6 6 6 6 6 5 6 6 6 6 6 5 6 

3 5 5 5 4 5 4 5 2 4 3 3 4 4 5 5 
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4 6 6 6 6 6 6 4 2 3 4 4 3 3 3 6 

5 4 5 4 4 4 4 4 3 4 4 5 4 4 4 5 

6 5 3 6 4 5 5 6 3 3 2 4 5 5 5 4 

7 5 4 5 5 4 5 5 4 5 4 4 5 5 4 5 

8 6 6 5 5 5 6 5 4 4 4 4 5 5 4 5 

9 4 5 6 6 5 6 6 6 6 5 6 6 6 6 4 

10 3 3 4 5 3 3 3 3 3 4 3 3 3 4 4 

11 6 6 6 6 6 6 5 4 5 5 4 3 4 3 5 

12 5 5 5 4 4 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 

13 6 6 6 6 6 6 6 6 6 5 6 5 6 5 6 

14 6 6 6 5 6 6 5 4 6 5 5 6 6 5 5 

15 6 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 

16 5 5 3 4 5 4 3 4 5 6 5 6 6 6 6 

17 5 5 6 6 6 6 6 3 6 6 6 5 5 4 5 

18 6 4 6 6 6 6 6 6 6 6 5 6 6 6 6 

19 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 3 

20 5 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 5 

21 6 6 6 4 5 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 

22 6 4 6 3 3 3 5 3 4 1 1 4 4 4 3 

23 5 5 4 5 5 5 5 5 5 5 6 4 4 3 4 

24 6 6 6 5 5 5 5 3 5 4 5 5 5 5 4 

25 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 

26 5 6 6 5 5 6 6 6 6 6 6 5 6 6 5 

27 5 6 5 5 6 6 4 6 4 6 5 3 4 6 4 

28 3 4 4 5 4 5 6 4 4 3 3 5 4 4 6 

29 5 5 5 6 6 6 6 4 6 6 6 6 6 6 6 

30 4 5 5 4 5 5 5 5 4 4 3 5 4 4 5 

31 6 6 6 6 6 6 6 5 6 6 6 5 5 4 4 

32 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 5 5 5 

33 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

34 2 3 2 4 3 3 4 4 3 3 4 4 4 4 4 

35 4 2 5 4 3 5 4 3 4 5 5 3 4 4 3 

36 5 5 6 6 6 6 6 5 6 4 5 5 5 6 5 

37 6 5 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

38 5 5 5 5 4 4 5 4 4 4 3 4 3 4 3 

39 6 6 6 6 6 6 4 3 6 6 6 6 6 5 6 

40 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 

41 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 5 5 5 5 

42 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 3 5 

43 5 5 5 4 5 4 4 4 5 4 4 5 4 4 5 

44 5 5 4 4 5 4 5 5 5 4 4 4 4 5 5 
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45 5 5 5 5 6 6 6 6 5 5 5 5 5 5 5 

46 6 6 6 5 5 5 5 4 4 4 5 5 5 4 5 

47 5 6 5 5 6 5 6 6 6 6 6 6 6 6 6 

48 6 6 6 4 5 4 6 6 6 5 5 5 4 5 6 

49 5 5 5 6 6 5 6 5 4 3 4 5 5 4 5 

50 6 6 6 6 6 6 6 1 6 6 6 6 6 6 6 

51 4 4 4 5 5 5 5 3 3 3 3 4 5 5 5 

52 5 5 5 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

53 6 4 5 5 6 6 5 5 6 5 4 6 5 6 5 

54 6 6 6 6 6 6 6 5 6 6 6 6 6 6 6 

55 3 4 4 3 3 3 3 1 3 1 3 3 3 4 4 

56 5 5 5 5 5 5 6 5 6 6 6 5 5 6 5 

57 6 6 6 6 6 6 6 5 6 6 6 6 6 5 6 

58 6 6 6 5 5 5 5 5 6 6 6 5 5 5 6 

59 6 6 6 5 5 4 5 5 6 5 5 5 5 5 4 

60 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

61 6 6 6 6 5 4 6 5 6 5 5 5 6 5 6 

62 4 3 4 3 3 3 3 4 5 4 4 4 4 4 4 

63 6 4 4 5 5 5 6 4 4 5 6 6 5 4 6 

64 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

65 6 6 6 6 6 6 6 4 6 5 4 6 6 6 6 

66 5 6 5 6 6 6 6 5 6 4 5 6 6 5 5 

67 6 5 5 5 5 5 5 3 5 5 4 5 6 6 5 

68 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

69 5 4 6 6 4 5 4 5 6 3 3 5 4 5 6 

70 6 6 6 6 6 6 6 4 5 5 4 5 5 5 6 

71 6 6 6 6 6 6 5 4 5 5 4 6 5 5 5 

72 6 5 5 6 6 6 6 5 6 6 6 6 6 5 5 

73 5 5 5 5 5 5 4 2 4 3 3 5 5 4 5 

74 5 6 5 6 6 6 5 4 5 5 5 5 5 4 6 

75 6 5 5 6 5 5 6 3 4 4 4 4 4 4 5 

76 4 4 4 4 4 4 3 3 3 3 4 4 4 3 3 

77 6 6 5 5 5 6 6 4 4 4 2 5 4 5 6 

78 6 6 6 5 5 5 6 4 5 5 5 5 4 5 5 

79 4 4 5 4 4 4 5 3 3 3 3 4 4 4 5 

80 6 5 6 4 3 3 3 3 3 3 3 5 4 4 4 

81 6 6 5 5 4 6 5 6 5 5 5 6 6 4 5 

82 3 3 3 3 4 4 5 5 5 4 4 3 3 3 4 

83 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 

84 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

85 5 5 5 4 4 4 4 3 4 4 4 4 4 4 4 



81 

 

86 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 

87 6 6 6 6 6 6 5 5 5 5 5 5 5 4 6 

88 6 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 

89 5 6 6 6 6 6 6 6 5 6 6 6 5 6 6 

90 6 6 3 5 4 5 6 4 6 2 2 4 4 4 6 

91 5 5 5 5 5 5 6 6 6 6 6 5 5 5 5 

92 4 4 4 5 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

93 5 5 5 6 5 6 6 6 6 6 6 2 5 6 6 

94 5 6 5 5 6 5 5 4 5 5 4 6 5 5 5 

95 6 6 4 6 3 5 6 6 6 6 3 6 6 4 6 

96 6 6 6 6 6 6 5 5 6 6 6 6 6 6 6 

97 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

98 6 6 5 6 5 5 5 5 5 3 4 5 5 5 5 

99 6 5 4 5 4 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 

100 6 6 6 6 6 6 6 4 6 6 6 6 6 6 6 

101 6 6 5 6 6 5 6 5 5 5 4 5 5 5 5 

102 6 6 6 6 6 6 6 5 5 5 5 5 5 5 5 

103 6 6 6 5 5 6 6 6 6 6 6 4 5 6 6 

104 6 6 5 5 6 5 5 4 5 6 4 5 5 5 5 

105 4 4 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 4 5 5 

106 6 5 5 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 5 

107 6 6 6 5 6 6 4 4 5 5 2 6 6 6 4 

108 6 6 6 6 6 6 6 5 6 6 6 6 6 6 6 

109 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

110 5 6 5 5 5 4 6 5 5 4 4 5 5 5 5 

111 4 5 4 4 4 4 4 4 4 4 3 4 4 4 4 

112 6 6 6 6 5 4 5 5 5 5 4 6 5 5 4 

113 6 5 6 6 6 6 6 6 6 6 6 5 5 4 6 

114 6 6 6 6 6 6 6 5 6 5 5 5 5 5 5 

115 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 

116 4 4 5 5 5 5 6 6 5 4 5 5 5 5 5 

117 5 5 5 5 5 5 5 3 5 5 5 5 5 4 5 

118 6 5 5 5 5 5 5 4 5 6 6 5 5 5 5 

119 5 5 5 4 6 6 5 4 4 5 5 5 5 5 5 

120 6 6 5 5 5 5 4 5 5 5 5 5 5 6 6 

121 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 3 5 6 6 

122 5 5 4 5 4 4 5 3 5 5 3 5 4 5 5 

123 5 4 5 4 4 4 5 2 4 4 3 4 4 3 4 

124 5 4 5 5 5 5 5 4 5 5 5 4 4 4 4 

125 6 6 6 4 4 4 6 6 6 6 6 6 6 6 6 

126 6 6 6 5 5 6 5 3 6 4 5 4 4 4 5 
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127 5 2 5 4 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 5 

128 4 5 6 5 6 5 4 3 4 5 4 3 3 2 3 

129 6 6 6 5 5 6 5 3 5 4 4 5 4 5 6 

130 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 

131 5 5 4 5 4 4 5 3 5 3 5 4 4 4 4 

132 5 5 5 3 5 5 1 1 2 1 1 6 5 6 6 

133 4 4 4 4 4 5 4 4 5 4 4 4 4 5 5 

134 6 6 6 6 5 5 6 6 6 6 6 5 5 6 5 

135 5 5 5 4 4 4 5 5 4 4 3 4 4 4 5 

136 5 5 5 5 5 4 6 5 5 5 4 4 5 5 4 

137 5 6 6 4 5 5 6 3 4 6 4 5 4 3 3 

138 5 5 5 6 6 6 5 3 6 6 6 6 5 5 6 

139 5 5 5 4 5 5 5 2 5 4 5 5 5 5 5 

140 6 6 3 5 3 3 2 2 5 3 3 4 2 2 3 

141 6 5 6 6 5 5 5 4 6 5 5 5 5 6 6 

142 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 4 2 2 6 

143 6 6 6 6 6 6 6 4 6 4 6 4 4 4 6 

144 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 6 

145 5 5 3 5 5 5 5 4 5 5 5 3 4 5 5 

146 3 3 4 2 3 3 4 4 4 4 3 5 5 3 3 

147 5 6 5 4 4 5 6 5 5 6 6 5 5 6 5 

148 6 6 6 5 5 5 6 6 5 6 6 5 5 4 3 

149 4 4 4 3 3 4 4 4 4 3 4 5 4 4 5 

150 5 5 5 5 5 5 4 2 3 4 3 5 5 5 5 

151 6 5 6 5 4 3 4 2 5 2 2 4 4 4 5 

152 5 4 5 3 2 2 4 2 2 1 2 4 3 2 4 

153 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 4 

154 5 4 5 5 5 5 5 4 4 4 4 5 5 5 5 
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LAMPIRAN 3 Data Responden 

No. Jenis Kelamin Usia IPK Program Studi Angkatan 

1 Laki-laki 22 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

2 Laki-laki 23 >3.75 Akuntansi 2020 

3 Laki-laki 20 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

4 Laki-laki 22 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

5 Laki-laki 21 3.01 - 3.25 Akuntansi 2020 

6 Laki-laki 22 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

7 Laki-laki 22 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

8 Perempuan 22 >3.75 Akuntansi 2020 

9 Laki-laki 21 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

10 Perempuan 22 3.26 - 3.50 Akuntansi 2020 

11 Laki-laki 22 >3.75 Akuntansi 2020 

12 Laki-laki 24 3.26 - 3.50 Akuntansi 2020 

13 Perempuan 22 >3.75 Akuntansi 2020 

14 Laki-laki 22 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

15 Laki-laki 23 >3.75 Akuntansi 2020 

16 Laki-laki 24 3.01 - 3.25 Akuntansi 2020 

17 Perempuan 21 3.26 - 3.50 Akuntansi 2020 

18 Perempuan 21 >3.75 Akuntansi 2020 

19 Laki-laki 21 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

20 Perempuan 22 >3.75 Akuntansi 2020 

21 Laki-laki 22 >3.75 Akuntansi 2020 

22 Perempuan 22 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

23 Laki-laki 22 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

24 Perempuan 23 >3.75 Akuntansi 2020 

25 Laki-laki 22 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

26 Perempuan 20 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

27 Laki-laki 22 >3.75 Akuntansi 2020 

28 Perempuan 22 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

29 Perempuan 22 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

30 Perempuan 21 >3.75 Akuntansi 2020 

31 Laki-laki 21 >3.75 Akuntansi 2020 

32 Perempuan 22 >3.75 Akuntansi 2020 

33 Laki-laki 21 ≤3.00 Akuntansi 2020 

34 Perempuan 21 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

35 Laki-laki 21 3.26 - 3.50 Akuntansi 2020 

36 Laki-laki 23 3.26 - 3.50 Akuntansi 2020 

37 Perempuan 21 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

38 Laki-laki 22 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

39 Perempuan 21 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

40 Perempuan 22 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

41 Perempuan 21 3.51 - 3.75 Akuntansi IP 2020 

42 Perempuan 21 3.26 - 3.50 Akuntansi 2020 

43 Perempuan 21 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

44 Perempuan 22 >3.75 Akuntansi 2020 

45 Perempuan 21 3.01 - 3.25 Akuntansi 2020 
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46 Perempuan 21 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

47 Laki-laki 21 >3.75 Akuntansi 2020 

48 Perempuan 21 >3.75 Akuntansi 2020 

49 Perempuan 21 >3.75 Akuntansi 2020 

50 Perempuan 23 3.26 - 3.50 Akuntansi 2020 

51 Perempuan 21 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

52 Perempuan 21 >3.75 Akuntansi 2020 

53 Laki-laki 21 >3.75 Akuntansi 2020 

54 Laki-laki 21 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

55 Perempuan 21 3.26 - 3.50 Akuntansi 2020 

56 Laki-laki 23 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

57 Laki-laki 22 >3.75 Akuntansi 2019 

58 Laki-laki 21 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

59 Perempuan 22 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

60 Perempuan 20 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

61 Laki-laki 21 3.26 - 3.50 Akuntansi 2020 

62 Perempuan 22 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

63 Laki-laki 20 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

64 Laki-laki 22 3.26 - 3.50 Akuntansi 2019 

65 Laki-laki 23 3.26 - 3.50 Akuntansi 2020 

66 Perempuan 22 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

67 Perempuan 22 >3.75 Akuntansi 2020 

68 Perempuan 23 3.01 - 3.25 Akuntansi 2020 

69 Perempuan 22 >3.75 Akuntansi 2020 

70 Perempuan 22 3.26 - 3.50 Akuntansi 2020 

71 Laki-laki 22 3.26 - 3.50 Akuntansi 2020 

72 Perempuan 20 3.26 - 3.50 Akuntansi 2020 

73 Perempuan 21 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

74 Perempuan 22 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

75 Perempuan 21 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

76 Perempuan 22 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

77 Perempuan 21 >3.75 Akuntansi 2020 

78 Perempuan 21 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

79 Perempuan 21 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

80 Perempuan 22 >3.75 Akuntansi 2020 

81 Laki-laki 22 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

82 Perempuan 21 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

83 Perempuan 21 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

84 Perempuan 20 >3.75 Akuntansi 2020 

85 Perempuan 22 >3.75 Akuntansi 2020 

86 Perempuan 21 >3.75 Akuntansi 2020 

87 Perempuan 20 >3.75 Akuntansi 2020 

88 Perempuan 21 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

89 Perempuan 22 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

90 Laki-laki 21 3.51 - 3.75 Akuntansi IP 2020 

91 Perempuan 21 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

92 Perempuan 21 >3.75 Akuntansi 2020 

93 Perempuan 21 >3.75 Akuntansi IP 2020 
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94 Laki-laki 21 3.26 - 3.50 Akuntansi 2020 

95 Laki-laki 20 3.26 - 3.50 Akuntansi 2020 

96 Laki-laki 24 3.26 - 3.50 Akuntansi 2020 

97 Laki-laki 23 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

98 Perempuan 21 3.26 - 3.50 Akuntansi 2020 

99 Laki-laki 21 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

100 Perempuan 21 3.26 - 3.50 Akuntansi 2020 

101 Perempuan 22 >3.75 Akuntansi 2020 

102 Perempuan 21 >3.75 Akuntansi 2020 

103 Perempuan 20 3.26 - 3.50 Akuntansi 2020 

104 Laki-laki 23 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

105 Perempuan 22 >3.75 Akuntansi 2020 

106 Perempuan 22 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

107 Laki-laki 22 3.01 - 3.25 Akuntansi 2020 

108 Perempuan 23 >3.75 Akuntansi IP 2020 

109 Perempuan 21 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

110 Laki-laki 22 >3.75 Akuntansi 2020 

111 Laki-laki 22 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

112 Laki-laki 23 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

113 Perempuan 21 >3.75 Akuntansi 2020 

114 Perempuan 22 3.51 - 3.75 Akuntansi IP 2020 

115 Laki-laki 22 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

116 Perempuan 22 >3.75 Akuntansi 2020 

117 Perempuan 21 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

118 Perempuan 23 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

119 Perempuan 21 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

120 Perempuan 21 3.26 - 3.50 Akuntansi 2020 

121 Perempuan 22 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

122 Perempuan 21 >3.75 Akuntansi 2020 

123 Perempuan 21 3.26 - 3.50 Akuntansi 2020 

124 Perempuan 21 3.26 - 3.50 Akuntansi 2020 

125 Laki-laki 21 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

126 Perempuan 21 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

127 Perempuan 21 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

128 Perempuan 21 3.26 - 3.50 Akuntansi 2020 

129 Perempuan 23 >3.75 Akuntansi 2020 

130 Perempuan 22 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

131 Perempuan 22 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

132 Laki-laki 21 3.01 - 3.25 Akuntansi 2020 

133 Laki-laki 22 >3.75 Akuntansi 2020 

134 Laki-laki 21 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

135 Laki-laki 22 3.26 - 3.50 Akuntansi 2020 

136 Laki-laki 21 3.01 - 3.25 Akuntansi 2020 

137 Laki-laki 23 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

138 Perempuan 23 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

139 Perempuan 22 3.26 - 3.50 Akuntansi 2020 

140 Perempuan 22 >3.75 Akuntansi 2020 

141 Perempuan 22 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 
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142 Laki-laki 21 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

143 Laki-laki 22 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

144 Perempuan 21 >3.75 Akuntansi 2020 

145 Laki-laki 21 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

146 Laki-laki 21 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

147 Laki-laki 22 >3.75 Akuntansi 2020 

148 Perempuan 22 >3.75 Akuntansi 2020 

149 Perempuan 22 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

150 Perempuan 21 3.26 - 3.50 Akuntansi 2020 

151 Perempuan 23 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

152 Perempuan 22 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

153 Laki-laki 22 3.51 - 3.75 Akuntansi 2020 

154 Laki-laki 21 3.01 - 3.25 Akuntansi 2020 

 


